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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan laboratorium
IPA yang meliputi : (1) perencanaan program kerja laboratorium IPA; (2)
pengorganisasian laboratorium; (3) pelaksanaan program kerja laboratorium IPA;
dan (4) pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak kabupaten Bantul.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif dengan
populasi penelitian yaitu  4 Kepala Sekolah, 17 Guru IPA, 4 Wakasek Kurikulum,
dan 4 Wakasek Sarpras se-Kecamatan Pandak Bantul yang keseluruhannya
berjumlah 29 orang. Metode pengumpulan data adalah angket, observasi dan studi
dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik
deskriptif dengan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut : (1) Perencanaan program
kerja  laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul
dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1 Pandak Perencanaan Program kerja
laboratorium IPA (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (66,67%)
dinyatakan baik; SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak
(62,50%) dinyatakan baik; (2) Pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1
Pandak (62,50%) dinyatakan bai; SMP N 2 Pandak (50,00%) dinyatakan cukup;
SMP N 3 Pandak (57,14%) dinyatakan cukup; SMP N 4 pandak ( 50,00%)
dinyatakan cukup; (3) Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai berikut: SMP N 1
Pandak (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (66,67%) dinyatakan baik;
SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak (75,00%)
dinyatakan baik; dan (4) Pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium
IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian sebagai
berikut: SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik; SMP N 2 Pandak (76,67%)
dinyatakan baik; SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup; SMP N 4 Pandak
(62,50%) dinyatakan baik.
Kata Kunci: pengelolaan, laboratorium IPA, Sekolah Menengah Pertama
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan kekayaan yang dimiliki oleh seorang
manusia yang berupa kemampuan, keterampilan, tenaga dan keahlian yang
mampu mendatangkan hasil. Untuk memperoleh hasil yang baik dibutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara yang dapa ditempuh untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang.  Dalam usaha mencapai tujuan pembangunan nasional yaitu
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat
Indonesia, diperlukan keselarasan dan pelaksanaannya antara berbagai sektor
kehidupan untuk terlaksananya tujuan pembangunan tersebut.
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dinyatakan
dalam pasal 3 Undang – undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( UU-SPN) Anonim (2008: 125) yang berbunyi :
“ Pendidikan Nasional Indonesia adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif”,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab.
Sumber daya manusia dapat berkualitas apabila pendidikan yang diberikan
juga berkualitas baik. Maksud berkualitas di sini adalah pendidikan yang mampu
2mengantar siswa mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dapat tercapai
apabila sekolah memberikan fasilitas penunjang guna memperlancar proses
belajar mengajar. Wahyuningrum (2000: 4) menyatakan bahwa fasilitas adalah
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu
usaha. Fasilitas dalam kaitan pendidikan merupakan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam melakukan kegiatan pendidikan.
Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses
pembelajaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun barang yang
tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan efisien. Sarana
pendidikan memiliki fungsi atau peran, seperti yang dikemukakan oleh
Wahyuningrum (2000: 5) yaitu sebagai alat pelajaran; alat peraga dan media
pengajaran. Kemudian maksud dari prasarana pendidikan sendiri adalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau
pengajaran. Prasarana tersebut dapat berupa halaman sekolah, lapangan olahraga,
dan gedung sekolah.
Pengertian di atas memberikan sedikit gambaran bahwa dalam proses
belajar mengajar fasilitas dalam arti sarana pembelajaran sangat dibutuhkan
sebagai media penjelas bagi siswa. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia, program yang dilakukan pemerintah adalah menetapkan wajib
belajar pendidikan dasar, melengkapi fasilitas pendukung seperti laboratorium
dengan kelengkapan peralatan dan bahannya, meningkatkan profesionalisme guru
melalui diklat, tugas belajar dan sebagainnya. Zamroni (2000: 78) berpendapat
bahwa penataran pendidik menjadikan mutu pendidik meningkat, kualitas kerja
3pendidik meningkat, serta menjadikan mutu peserta didik meningkat. Cox (2000:
1) mengatakan bahwa, ”the quality of an instructional program is comprised of
three element, material (and equipment), activities and people”. Pengertian di atas
mengandung arti, bahwa kualitas program pembelajaran tergantung tiga unsur,
sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas, dan personal yang terlibat di dalam
pembelajaran. Kualitas pembelajaran akan lebih baik apabila pendidik profesional
dengan strategi yang tepat mampu memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran
untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga menghasilkan
mutu proses pembelajaran yang baik.
Nyoman Kertiasa, dkk (1979: 7) mengemukakan bahwa laboratorium
merupakan tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau penyelidikan dalam
bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan sebagainya. Umumnya
laboratorium itu merupakan tempat yang tertutup, tetapi hal itu tidak mutlak.
Kebun atau kolam percobaan termasuk laboratorium terbuka.
Hadiat, dkk (1998: 15) mengemukakan secara garis besar fungsi
laboratorium dalam proses pendidikan adalah: sebagai tempat untuk berlatih
mengembangkan keterampilan intelektual melalui kegiatan pengamatan,
pencatatan gejala-gejala alam; mengembangkan keterampilan motorik siswa,
siswa akan bertambah keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media
yang tersedia untuk mencari dan menemukan kebenaran; memberikan dan
memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran ilmiah dari suatu objek
dalam lingkungan alam dan sosial; tempat melatih peserta didik untuk bersikap
cermat, sabar, jujur, berfikir kritis dan cekatan.
4Namun pada kenyataannya, laboratorium IPA belum digunakan sesuai
dengan fungsinya. Kegiatan praktikum pembelajaran IPA yang dilaksanakan di
laboratorium selama ini masih terkesan formalitas yaitu penggunaan laboratorium
tidak tertulis dalam jadwal yang dibentuk oleh wakil kepala sekolah bagian
kurikulum, penggunaan laboratorium menjadi satu dalam pelajaran IPA, bukan
sebagai mata pelajaran praktikum yang berdiri sendiri, sehingga laboratorium
hanya ada sebagai pelengkap sarana penunjang pendidikan di sekolah, tetapi tidak
dipergunakan sesuai dengan peruntukannya.
Hal ini terlihat dari laboratorium yang seharusnya menjadi tempat kegiatan
praktikum digunakan sebagai tempat pertemuan bagi pihak sekolah, siswa belum
banyak terlibat aktif dalam menggunakan laboratorium, kurangnya alat dan bahan
mengakibatkan tidak setiap siswa mendapat kesempatan belajar untuk
mengadakan eksperimen, kurangnya penguasaan guru dalam penggunaan alat dan
bahan berdampak rendahnya memberikan penjelasan kepada peserta didik
sehingga dalam kegiatan praktikum penggunaan alat dan bahan belum optimal.
Pembelajaran IPA lebih menekankan pembelajaran di kelas yaitu, siswa
hanya bisa mendengarkan, mencatat dan menghafalkan konsep tanpa mengetahui
secara langsung fakta-fakta yag ada. Perbedaan pembelajaran IPA dengan
pelajaran yang lain terdapat pada kegiatan praktik yang dilakukan langsung oleh
siswa. Bambang Sumintono (2008) menyatakan bahwa, kegiatan pembelajaran di
laboratorium masih didominasi oleh metode ceramah. Hal ini sangat bertentangan
dengan tujuan pembelajaran sains yaitu memberikan pengalaman nyata kepada
siswa dalam merencanakan dan melakukan kerja untuk membentuk sikap ilmiah.
5Proses pendidikan yang diharapkan melalui pembelajaran IPA adalah
harus disusun dan dikemas dengan mempertimbangkan ketiga kompetensi yaitu
kognitif, psikomotor dan afektif, dimana ketiga unsur tersebut merupakan
penekanan utama dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan mengharapkan peserta didik
mampu mengatasi adanya tantangan perubahan dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan kemajuan di masyarakat.
Laboratorium digunakan sebagai sumber belajar akan lebih baik apabila
dikelola terlebih dahulu sebelum dipergunakan maupun dimanfaatkan oleh para
penggunanya. Adanya pengelolaan dapat membantu dan memudahkan guru
bidang studi IPA maupun siswa dalam penggunaan laboratorium. Pengelolaan
merupakan suatu proses pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif dan
efisien dalam pengelolaan laboratorium IPA, untuk mencapai suatu sasaran yang
diharapkan secara optimal dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber
daya manusia itu sendiri, pengelolaan laboratorium yang efektif harus memenuhi
kriteria perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi
program kerja laboratorium IPA.
Pengelolaan laboratorium, menurut Bowo Sugiharto (2008), adalah suatu
kegiatan yang meliputi beberapa aspek yaitu adanya perencanaan, penataan,
pengadministrasian, pengamanan, perawatan dan pengawasan. Pengelolaan
laboratorium juga berkaitan dengan pengelola, pengguna dan fasilitas
laboratorium. Pada dasarnya pengelolaan laboratorium adalah tanggung jawab
bersama baik pengelola maupun pengguna.
6Laboratorium berisi berbagai macam peralatan dan perlengkapan. Jika
tidak mendapatkan pengelolaan yang baik maka laboratorium tidak dapat
dimanfaatkan siswa secara optimal. Maka dari itu pengelolaan laboratorium
sekolah yang baik sangatlah dibutuhkan agar penggunaan laboratorium dapat
berjalan secara efektif dan efisien.
Menurut Gaspar Dado (2009), dalam penelitian mengenai Keefektifan
Pengelolaan Laboratorium IPA SMP/MTs di Kabupaten Nagekeo, Provinsi NTT,
dengan permasalahan (1) Kemampuan manajerial pengelolaan masih rendah, yaitu
mulai dari perencanaan sampai evaluasi, (2) Proses pembelajaran IPA merupakan
perpaduan antara teori dan praktik, namun belum semua pendidik melakukan
pembelajaran praktik, (3) Pengorganisasian tenaga laboratorium kurang jelas dan
belum memahami fungsi, tugas dan tanggungjawab masing-masing, (4) Ruang
laboratorium tidak mampu menampung seluruh peserta praktik, (5) Minimnya
sarana Laboratorium IPA, (6) Minimnya kegiatan pelatihan/penataran
administrasi bagi tenaga laboratorium, (7) Peserta didik tidak mengerti fungsi
kerja Laboratorium bagi dirinya dalam menguasai dan memahami materi
pembelajaran IPA. Dari permasalah tersebut hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) Pengelolaan Laboratorium IPA SMP/MTs di Kabupaten Nagekeo adalah
cukup efektif, yang didukung oleh perencanaan efektif, pengorganisasian kurang
efektif, pelaksanaan cukup efektif, pengawasan dan evaluasi kurang efektif dan
(2) Keefektifan pengelolaan Laboratorium cenderung menghasilkan pembelajaran
IPA yang efektif yaitu tercapainya tujuan dari pengelolaan laboratorium.
7Pengelola laboratorium IPA disebut juga sebagai laboran. Laboran
memiliki tugas sebagai pengelola laboratorium IPA yang ada di sekolah serta
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan fasilitas, alat-alat dan
bahan-bahan praktikum. Laboran sangat diperlukan bagi setiap sekolah karena
laboran sangat membantu para guru dan siswa dalam mempersiapkan bahan-
bahan atau alat-alat paraktikum, sehingga guru tidak akan kehabisan waktu dalam
melaksanakan praktikum. Kadang guru kehabisan waktu hanya untuk
mempersiapkan bahan dan alat-alat yang akan dipergunakan untuk praktik,
apabila sekolah tidak memiliki tenaga laboran. Oleh sebab itu, tenaga laboran
sangat berperan penting dalam pengelolaan laboratorium sekolah.
Selain pentingnya keberadaan laboran, pendidik, dalam hal ini guru, harus
membimbing peserta didik dengan skenario pembelajaran yang membangkitkan
minat belajar peserta didik sehingga peserta didik terlibat secara penuh terhadap
pembelajaran. E. Mulyasa (2007 : 174) berpendapat bahwa kebanyakan peserta
didik kurang berminat untuk belajar, terutama pada mata pelajaran yang sulit, dan
pendidik yang menyulitkan peserta didik. Minat belajar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan adanya keragaman sumber belajar yang dimiliki sekolah
yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran
yang diharapkan dapat melayani siswa untuk mengaktifkan peserta didik atau
peserta didik ikut berbuat dalam proses pembelajaran adalah praktik/kerja
laboratorium.
Pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP N se-kecamatan
Pandak Kabupaten Bantul, yang terdiri dari 4 SMP Negeri yaitu SMP N 1 Pandak,
8SMP N 2 Pandak, SMP N 3 Pandak dan SMP 4 Pandak terlihat keberadaan
laboratorium IPA yang ada ialah mata pelajaran IPA, sebaiknya setiap sekolah
mempunyai ruang laboratorium tersebut sehingga dalam penggunaanya tidak
bentrok dan lebih baik hasil yang dicapai oleh siswa dalam melaksanakan
praktikum,sehingga memberikan dampak pada pemanfaatan dan keefektifan
laboratorium itu sendiri. Laboratorium IPA juga multifungsi sebagai ruang
pertemuan. Selain itu sekolah juga tidak memiliki tenaga laboran sebagai
pengelola laboratorium, maka hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan maupun evaluasi serta keselamatan
dan keamanan terhadap alat dan bahan dalam pengelolaan laboratorium kurang
begitu diperhatikan. Penelitian ini dilakukan hanya di sekolah negeri karena
sekolah negeri berada pada payung yang sama, yaitu pemerintahan, akan tetapi
pada kenyataannya keadaan di sana berbeda-beda, sehingga dalam penelitian
nanti akan ditemukan variasi jawaban yang berbeda-beda sehingga akan mewakili
semua kondisi sekolah yang ada.
Perencanaan merupakan suatu kegiatan paling awal dalam pengelolaan.
Sama halnya dengan pengelolaan di laboratorium IPA langkah pertama yang
dilakukan adalah perencanaan. Perencanaan yang baik diawali dengan adanya
perencanaan program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik
laboratorium IPA. Sebagian besar SMP N di Kecamatan Pandak Kabupaten
Bantul, dalam aspek perencanaan masih belum begitu baik. Hal ini disebabkan
karena kesibukan para pengelola yang merangkap menjadi guru bidang studi IPA.
9Langkah yang kedua dalam pengelolaan adalah pengorganisasian.
Pengorganisasian di laboratorium IPA berupa struktur organisasi laboratorium,
pembagian fungsi kerja, pengaturan jadwal penggunaan laboratorium, beserta tata
tertib laboratorium. Laboratorium dapat dipergunakan senyaman mungkin apabila
pengorganisasian di laboratorium berjalan baik sesuai dengan fungsinya. Dalam
aspek pelaksanaan cukup baik tetapi ada sebagian siswa yang tidak mendapatkan
peralatan saat praktik dilaksanakan. Alat dan bahan juga perlu dipelihara setelah
digunakan agar tetap terjaga kualitasnya. Peralatan rusak dan tidak dapat dipakai
untuk praktik di SMP N di kecamatan Pandak disebabkan oleh kurangnya
perawatan yang baik terhadap alat praktikum itu sendiri. Langkah pengelolaan
laboratorium yang terakhir adalah pengawasan, pengawasan merupakan kegiatan
menilai dan mengkoreksi hasil kerja yang dilakukan oleh bawahan/guru.
Pengawasan pengelolaan laboratorium IPA dilaksanakan langsung oleh kepala
sekolah pada masing-masing sekolah yang bersangkutan. Sebagian besar SMP N
di Kecamatan Pandak sudah melaksanakan pengawasan dengan baik, akan tetapi
pengawas (kepala sekolah) tidak langsung mengawasi proses pengelolaan di
laboratorium hanya menerima laporan hasil pengelolaan dari pengelola.
Belum adanya pengelolaan yang baik akan berakibat kurang optimal dan
efektifnya fungsi laboratorium tersebut. Pengelolaan laboratorium IPA di sekolah
mencakup tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
laboratorium tersebut. Dari keseluruhan pemaparan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Pengelolaan Laboratorium Ilmu
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Pengetahuan Alam di SMP Negeri Se-Kecamatan Pandak, Kabupaten
Bantul.
B. Identifikasi Masalah
Masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas adalah:
1. Kurangnya pembelajaran praktik atau kerja di laboratorium IPA.
2. Belum ada tenaga khusus/laboran yang mengelola laboratorium sehingga
mengakibatkan guru merangkap menjadi tenaga pengelola laboratorium.
3. Penataan alat dan bahan yang kurang rapi karena terbatasnya tempat.
4. Kebersihan laboratorium masih kurang,
5. Pengawasan yang dilakukan tidak secara langsung.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penelitian ini akan dibatasi pada pengelolaan laboratorium IPA yang
meliputi meliputiperencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan
evaluasi laboratorium IPA di SMP N Se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
2. Bagaimana pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.
3. Bagaimana pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
4. Bagaimana pengawasan dan evaluasi Laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.
2. Pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul.
3. Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.
4. Pengawasan dan evaluasi laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul.
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F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan
laboratorium IPA.
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran
atau ide untuk mengembangkan teori-teori mengenai pengelolaan
laboratorium IPA.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru bidang studi IPA SMP N se-Kecamatan Pandak. Hasil
penelitian ini bisa memberikan gambaran dan masukan tentang
pengelolaan laboratorium yang baik mengenai perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi pengelolaanlaboratorium.
b. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan kajian serta
pertimbangan oleh kepala sekolah dalam mengambil langkah dan
kebijakan yang telah ditentukan terutama pembaharuan pengelolaan
laboratorium IPA.
c. Bagi jurusan Administrasi Pendidikan (AP). Hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang mata kuliah manajemen fasilitas
pendidikan dan memberikan referensi pada penelitian yang sejenis.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Manajemen Pendidikan
Menurut Engkoswara (2010: 87), manajemen pendidikan adalah suatu
lapangan dari studi dan praktik yang terkait dengan organisasi pendidikan.
Manajemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan tugas
pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk mencapai
tujuan secara efektif.
Manajemen pendidikan merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan
pendidikan dengan memanfaatkan seluruh fasilitas yang dimiliki oleh suatu
lembaga pendidikan, baik berupa sumber daya manusia maupun sumber daya
lainya (sarana-prasarana) pendidikan yang ada dengan seefisien dan seefektif
mungkin untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan atau ditetapkan
bersama. Manajemen pendidikan dipandang sebagai suatu aktivitas yang
memadukan sumber-sumber pendidikan agar dapat terpusat dalam usaha
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Dari definisi di atas, hal penting yang menjadi tujuan manajemen
pendidikan, menurut Engkoswara (2010: 89-90) adalah:
1. Produktivitas adalah perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh
(output) dengan jumlah sumber yang dipergunakan (input).
Produktivitas dapat dinyatakan secara kuantitas maupun kualitas.
Kuantitas output berupa jumlah tamatan dan kuantitas input berupa
jumlah tenaga kerja dan sumber daya selebihnya ( uang, peralatan,
perlengkapan, bahan, dan sebagainya )
2. Kualitas menunjukan kepada suatu ukuran penilaian atau penghargaan
yang diberikan atau dikenakan kepada barang (product) dan atau jasa
(services) tertentu berdasarkan pertimbangan objektif atas bobot dan
atau kinerjanya.
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3. Efektivitas adalah ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Efektivitas
juga dapat ditelaah dari: (1) masukan yang merata; (2) keluaran banyak
dan bermutu; (3) ilmu dan keluaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakan yang sedang membangun; (4) pendapatan tamatan yang
memadai.
4. Efisiensi berkaitan dengan cara yaitu membuat sesuatu dengan betul,
efisiensi lebih ditekankan pada perbandingan antara input/sumber daya
denga output. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila tujuan dapat
dicapai secara optimal dengan menggunakan atau pemakaian sumber
daya yang minimal. Efisiensi pendidikan adalah bagaimana tujuan itu
dicapai dengan memiliki tingkat efisiensi waktu, biaya, tenaga dan
sarana.
Dengan demikian, manajemen pendidikan adalah proses pengintregasian
sumber daya yang ada, direncanakan, diorganisasikan dengan baik, dan digunakan
dengan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan
meliputi fungsi-fungsi : (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) pengarahan;
(4)  pengkoordinasian; (5) pengkomunikasian; (6) evaluasi. Pada Undang –
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, dinyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap
sosial, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu sistem terencana untuk
menciptakan manusia seutuhnya. Dalam sistem garapan manajemen pendidikan
memiliki 8 bidang garapan dasar yang dikembangkan, yaitu :
1. Manajemen peserta didik
2. Manajemen tenaga kependidikan
3. Manajemen kurikulum
4. Manajemen sarana prasarana atau fasilitas
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5. Manajemen tatalaksana pendidikan atau ketatausahaan sekolah
6. Manajemen keuangan
7. Manajemen lembaga – lembaga pendidikan dan organisasi pendidikan
8. Manajemen hubungan masyarakat atau komunikasi pendidikan.
B. Manajemen Fasilitas Pendidikan
Menurut Wahyuningrum (2000: 6), manajemen fasilitas adalah suatu
proses kegiatan yang direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan
terhadap benda-benda pendidikan secara tepat guna dan berdaya guna sehingga
selalu siap pakai dalam proses pembelajaran.
Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 4), manajemen fasilitas adalah suatu
proses yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pengaturan,
personalia, dan pembiayaan alat–alat pelajaran atau materil yang dapat
memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian
manajemen fasilitas adalah suatu proses kegiatan yang direncanakan,
diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan terhadap benda-benda pendidikan
secara tepat guna dan berdaya guna sehingga selalu siap pakai dalam proses
pembelajaran.
Dalam pembelajaran IPA dengan kegiatan praktikum peserta didik
diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori melalui
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut Depdikbud (1996: 1)
salah satu fungsi pembelajaran IPA adalah untuk melatih peserta didik
menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
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Metode ilmiah pada pokoknya merupakan korespondensi antara pernyataan
dengan kenyataan; antara pengetahuan dan pengalaman;  antara teori dan
eksperimen. Dengan demikian pengetahuan sains yang dimiliki oleh peserta didik
hendaknya diperoleh melalui suatu proses yang melibatkan penalaran rasional dan
eksperimen, karena itu pengadaan dan pelaksanaan kegiatan laboratorium IPA itu
tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran IPA.
Menurut Rochman (2000: 1), pembelajaran yang dilengkapi dengan alat
dan bahan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa, memahami konsep,
terampil menggunakan alat, mengamati fenomena/ gejala alam dan mencatat data,
menyimpulkan dan melakukan tindak lanjut serta menerapkan konsep yang
dipelajarinya, sehingga pada akhir pembelajarannya peserta didik dapat
menguasai konsep melalui keterampilan proses.
Menurut Hadiat, dkk (1998: 7), laboratorium adalah suatu tempat dimana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan suatu
ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, kebun misalnya. Sebagai tempat
untuk melaksanakan pendidikan IPA, laboratorium memerlukan perlengkapan.
Laboratorium memerlukan perlengkapan seperti meubel (perabot berupa meja,
kursi, rak), perkakas (palu, obeng, gergaji), aparat (aparat detilasi), alat-alat (alat
pemadam kebakaran), media atau alat peraga pendidikan.
Dalam lampiran Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, tentang standar
sarana dan prasarana pendidikan untuk SD/ MI, SMP/ MTS, dan SMA/ MA, poin
D, bagian 3 tentang ruang laboratorium IPA SMP/ MTs (Anonim, 2008: 364-
366), menyebutkan:
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1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran IPA secara praktik, memerlukan peralatan
khusus.
2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan
belajar.
3. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4m2/ peserta didik.
Untuk rombongan belajar peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum laboratorium 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan
persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5m.
4. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk
memberikan pencahayaan yang memadai untuk membaca dan
mengamati obyek percobaan.
5. Tersedia air bersih.
6. Ruang laboratorium dilengkapi dengan sarana.
Tabel 1. Standar Sarana Prasarana Laboratorium IPA
No. Jenis Rasio
a. Perabot
1. Kursi 1buah/ siswa dan 1 buah/ guru
2. Meja peserta didik 1 buah/ 7siswa
3. Meja demonstrasi 1 buah/ lab
4. Meja persiapan 1 buah/ lab
5. Lemari alat 1 buah/ lab
6. Lemari bahan 1 buah/ lab
7. Bak cuci 1 buah/ 2 kelompok dan 1 buah di
ruang persiapan.
b. Peralatan pendidikan,
alat peraga
8. Mistar 6 buah/ lab
9. Jangka sorong 6 buah/ lab
10. Timbangan 3 buah/ lab
11. Stopwatch 6 buah/ lab
12. Roll meter 1 buah/ lab
13. Termometer 100 c 6 buah/ lab
14. Gelas ukur 6 buah/ lab
15. Massa logam 3 buah/ lab
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16. Multi meter AC/DC 6 buah/ lab
17. Batang magnet 6 buah/ lab
18. Globe 1 buah/ lab
19. Model tata surya 1 buah/ lab
20. Garpu tala 6 buah/ lab
21. Model miring 1 buah/ lab
22. Dinamometer 6 buah/ lab
23. Katrol tetap 2 buah/ lab
24. Katrol bergerak 2 buah/ lab
25. Balok kayu 3 macam/ lab
26. Percobaan muai panjang 1 set/ lab
27. Percobaan optik 1 set/ lab
28. Percobaan rangkaian
listrik
1 set/ lab
29. Gelas kimia 30 buah/ lab
30. Model molekul sederhana 6 set/ lab
31. Pembakar spritus 6 set/ lab
32. Cawan penguapan 6 buah/ lab
33. Kaki tiga 6 buah/ lab
34. Plat tetes 6 buah/ lab
35. Pipa tetes + karet 100 buah/ lab
36. Mikroskop monokuler 6 buah/ lab
37. Kaca pembesar 6 buah/ lab
38. Poster genetika 1 buah/ lab
39. Model kerangka manusia 1 buah/ lab
40. Model tubuh manusia 1 buah/ lab
41. Gambar/model
pencernaan manusia
1 buah/ lab
42. Gambar/model sistem
peredaran darah manusia
1 buah/ lab
43. Gambar/model sistem
pernafasan manusia
1 buah/ lab
44. Gambar/model jantung 1 buah/ lab
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C. Laboratorium
Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen,
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat
untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.
Depdikbud (1988: 7) menyebutkan bahwa laboratorium ialah tempat di mana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan ruangan
tertutup, kamar, atau ruang terbuka. Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di
atas bahwa laboratorium merupakan tempat atau ruangan yang dilengkapi
peralatan untuk melakukan percobaan, melakukan pengujian dan penelitian
ilmiah.
Laboratorium juga memiliki fungsi seperti yang dikemukakan oleh Hadiat,
dkk (1998: 15). Fungsi laboratorium ialah sebagai berikut:
manusia
45. Gambar/model mata
manusia
1 buah/ lab
46. Gambar/model telinga
manusia
1 buah/ lab
47. Gambar/model
tenggorokan manusia
1 buah/ lab
48. Petunjuk percobaan 6 buah/ percobaan
c. Media pendidikan
49. Papan tulis 1 buah/ lab
d. Perlengkapan lain
50. Soket listrik 9 buah/ lab
51. Alat pemadam kebakaran 1 set/ lab
52. Peralatan P3K 1 buah/ lab
53. Tempat sampah 1 buah/ lab
54. Jam dinding 1 buah/ lab
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1. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima
antara teori dan praktek bukan merupakan dua hal yang terpisah,
melainkan dua hal yangmerupakan suatu kesatuan. Keduanya saling
mengkaji dan mencari dasar.
2. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi siswa atau mahasiswa.
3. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat
kebenaran ilmiah dari sesuatu obyek dalam lingkungan alam maupun
sosial. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat media yang
tersedia untuk mencari dan menetukan kebenaran.
4. Memupuk rasa ingin tahu, sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon
ilmuwam.
5. Memupuk dan membina rasa percaya diri sebagai keterampilan yang
diperoleh.
D. Laboratorium IPA
Menurut Hadiat, dkk (1998: 7), bahwa laboratorium ialah suatu tempat
dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan suatu
ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka, kebun misalnya.
Laboratorium IPA adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan
atau penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, biologi, kimia.
Umumnya laboratorium itu merupakan tempat tertutup, tetapi hal itu tidak mutlak.
Kebun atau kolam percobaan biologi misalnya merupakan ruangan yang terbuka
(Nyoman Kertiasa, dkk., 1979: 7).
Depdikbud (1999: 111) menyatakan bahwa sejak berlakunya kurikulum
1994, ditegaskan agar dalam pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan
pendekatan keterampilan proses. Implikasinya peranan laboratorium IPA menjadi
sangat penting dan strategis, karena laboratorium merupakan pusat proses
pembelajaran untuk mengadakan percobaan, penyelidikan, dan penelitian dalam
bidang IPA.
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Ilmu Pengetahuan Alam, yang biasa di singkat dengan IPA, adalah sebuah
mata pelajaran yang mempelajari ilmu alam untuk siswa sekolah dasar (SD), dan
sekolah menengah tingkat pertama (SMP/ SLTP). Namun berbeda dengan istilah
yang terdapat di sekolah menengah tingkat atas (SMA/ SMU) dan perguruan
tinggi, kata IPA lebih dikenal sebagai salah satu penjurusan kelas yang secara
khusus lebih menfokuskan untuk membahas ilmu-ilmu eksakta. Dalam hal ini
konsep IPA lebih ditekankan pada tingkat SMP/ MTs saja.
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematik untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep,
proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
diarahkan untuk ”mencari tahu” dan ”berbuat” sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memproleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Ilmu Pengetahuan Alam, menurut Abdullah Aly dan Eny Rahma (1998:
18), adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang
khas/ khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-
mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain.
Kemudian menurut Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdiknas (2006: 321), untuk tingkat SMP/ MTs diharapkan ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat) secara
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terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SMP/ MTs menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
Pengertian tersebut berarti bahwa dalam Ilmu Pengetahuan Alam:
1. Diperlukan kegiatan untuk memperoleh konsep tentang alam sekitar.
2. Pengetahuan dan gagasan (konsep) yang diperoleh harus terorganisasi
atau tertata baik.
3. IPA harus melalui proses ilmiah, artinya kegiatan yang sesuai dengan
proses keilmuan.
Sains, menurut Hadiat, dkk (1998: 15) adalah aktivitas pemecahan
masalah yang dilakukan oleh manusia yang memotivasikan rasa ingin tahu
tentang dunia sekitar mereka dan memepunyai keinginan untuk memahami alam,
serta keinginan untuk memperdaya, mengelola, menggunakan alam dalam rangka
memperluas keinginan dan kebutuhannya. Seperti yang telah dijelaskan di atas
dalam ilmu pengetahuan, istilah ilmu pengetahuan alam merujuk kepada
pendekatan logis untuk mempelajari alam semesta. Ilmu pengetahuan alam
memepelajari alam dengan menggunakan metode-metode sains. Jelas disini
bahwa sains dan IPA memiliki keterkaitan satu sama lain dan saling melengkapi.
Esensi IPA sendiri ialah kegunaanya sebagai alat dalam penemuan pengetahuan
dengan jalan antara lain observasi, eksperimentasi dan pemecahan masalah.
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Menurut Depdikbud, (1984: 1), sifat IPA yang menonjol ialah bahwa IPA
itu disusun dan berkembang dari observasi (pengamatan) dan eksperimentasi.
Observasi ialah penggunaan alat indera untuk memperoleh kesan tentang fakta
atau gejala-gejala alam, sedangkan eksperimen merupakan pelaksanaan kegiatan
secara sadar untuk memperoleh kebenaran ilmiah (teruji berdasarkan ilmu).
E. Pengelolaan laboratorium IPA
Kertiasa (2006: iii) mengelola suatu laboratorium meliputi 4 kegiatan
pokok, yaitu (1) mengadakan langkah-langkah yang perlu untuk mengupayakan
agar kegiatan di laboratorium bermakna bagi peserta didik, dan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, (2) menjadwalkan penggunaan
laboratorium agar laboratorium dapat digunakan semerat-meratanya dan seefisien-
efisiennya oleh peserta didik yang memerlukannya, (3) mengupayakan agar
peralatan laboratorium terpelihara dengan baik, sehingga dapat digunakan dalam
waktu yang lama dan selalu siap digunakan, (4) mengupayakan agar penggunaan
laboratorium berlangsung dengan aman dan mengupayakan langkah-langkah yang
perlu untuk menghindari terjadinya kecelakaan.
Pernyataan di atas mengandung arti bahwa dalam pengelolaan
laboratorium IPA perlu melalui tahap perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang baik sehingga hasilnya memuaskan
dengan pengeluaran yang lebih hemat dan bebas dari kecelakaan.
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1. Perencanaan Laboratorium IPA
Perencanaan merupakan suatu tahap kegiatan yang sangat berperan dalam
proses pengelolaan laboratorim untuk memilih dan menetapkan cara yang
diharapkan paling efektif dan efisien untuk mencapai sasaran yang telah
direncanakan sebagai tujuan pengelolaan. Husaini Usman (2008: 60) Suatu
rencana yang baik harus memiliki tujuan tertentu, dan untuk mencapai tujuan
tersebut harus mempunyai program-program siapa yang melakukan, bilamana,
dimana, dan bagaimana  cara melakukan perencanaaan pengelolaan laboratorium
IPA.
Rumilah (2006: 84), perencanaan pengelolaan Laboratorium IPA dinilai
efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Adanya perencanaan program kerja laboratorium IPA
1) Adanya rencana program kerja yang terencana dengan baik.
2) Adanya bahan masukan dari hasil kegiatan laboratorium untuk
menyusun program kerja tahun berikutnya.
3) Adanya perencanaan pengadaan alat dan bahan yang sesuai dengan
kondisi sekolah.
4) Adanya penyusunan jadwal penggunaan laboratorium.
5) Adanya program perencanaan perbaikan/peningkatan sarana prasarana
laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.
6) Adanya perencanaan penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.
7) Adanya keikutsertaan pengelolaa laboratorium dalam penyusunan
program kerja laboratorium
b. Adanya perencanaan kegiatan praktikum.
1) Adanya jadwal penggunaan laboratorium dan sesuai dengan jadwal
pembelajaran harian IPA.
2) Adanya semua guru IPA menggunakan media laboratorium untuk
kegiatan praktik dalam pembelajaran.
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2. Pengorganisasian Laboratorium IPA
Untuk mengelola laboratorium IPA tentunya membutuhkan beberapa
tenaga pengelola, dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama tingkat
sekolah, baik dalam hal administrasi maupun teknis pendidikan. Orang-orang atau
unsur-unsur yang seharusnya terlibat dalam membantu kepala sekolah untuk
mengelola laboratorium adalah: wakil kepala sekolah urusan sarana prasarana,
tata usaha, koordinator laboratorium, penanggung jawab teknis, guru IPA dan
laboran. Kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan yang
sama itulah yang diartikan organisasi.
Dalam sistem kerja sama secara jelas diatur siapa menjalankan apa, siapa
bertanggung jawab kepada siapa, atau sebaliknya siapa bertanggung atas siapa,
bagaimana arus komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan.
Menurut Gaspar Dado (2009: 71), karakteristik kerja sama antara lain meliputi: a)
adanya komunikasi antara orang yang bekerja sama, b) individu dalam organisasi
tersebut mempunyai kompetensi yang untuk bekerja sama, c) kerja sama bertujuan
untuk mencapai tujuan bersama. Depdikbud (1995: 1) menyebutkan bahwa
organisasi laboratorium diartikan sebagai pengaturan kelompok personalia
laboratorium dan pembagian tugas serta mekanisme kerja yang diperlukan untuk
mengurus atau mengelola laboratorium IPA agar dapat berfungsi sebagaimana
yang diharapkan.
Menurut Nanang Fattah (2008: 71), pengorganisasian sebagai proses
membagi kerja ke dalam tugas – tugas yang lebih kecil, membebankan tugas –
tugas itu kepada orang – orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
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mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka
keefektifan pencapaian tujuan organisasi. Struktur organisasi itu penting, guna
mempermudah koordinasi pelaksanaan pengelolaan, dan diharapkan dalam
pengelolaan akan dapat bekerja lebih mudah dan teratur, karena masing – masing
personel telah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya.
Depdikbud (1995: 2-24) menjelaskan bahwa komponen pendidikan yang
terlibat lagsung dalam organisasi laboratorium adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah saran prasarana, tata usaha (penanggung jawab administrasi),
koordinator laboratorium, penanggung jawab teknis, guru IPA dan laboran.
a. Kepala sekolah
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama, bertanggung jawab
dalam memberi tugas kepada wakil kepala sekolah sarana prasarana,
tata usaha (penanggung jawab administrasi), koordinator laboratorium,
penanggung jawab teknis, guru IPA dan laboran, berupa bimbingan,
motivasi, pemantauan dan evaluasi sesuai deskripsi tugas masing-
masing.
b. Wakil kepala sekolah sarana prasarana
Membantu tugaskepala sekolah baik diminta maupun tidak diminta
dalam hal mengecek secara periodik semua saran dan prasarana yang
ada di laboratorium, menerima secara berkala laporan tentang saran
prasarana yang ada dalam laboratorium dari koordinator laboratorium,
dan mengecek secara berkala administrasi labortaorium.
c. Tata usaha
Membantu mengatur admistrasi laboratorium.
d. Koordinator laboratorium
Membuat suasana laboratorium disiplin, aman, bersih dan keselamatan
selalu terpelihara dengan baik; mengatur pengguna/pemakai
laboratorium yang merata kepada semua guru IPA sesuai kondisi
laboratorium yang ada; bertanggung jawab atas kelengkapan alat dan
bahan yang ada di laboratorium; bersama pengelola yang lain
menyusun program kerja rutin dan program pengembangan.
e. Penanggung jawab teknis
Membantu tugas koordinator laboratorium, memeriksa kelengkapan
dan fungsi alat, bertanggung jawab atas alat-alat yang rusak dan tidak
berfungsi, membantu para guru IPA dalam menggunakan alat-alat
tertentu yang belum dikuasi penggunaannya.
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f. Guru mata pelajaran IPA
Mengajukan alat dan bahan yang diperlukan sebelum kegiatan
dilkukan, melaksanakan kegiatan praktikum, mencatat masalah yang
timbul untuk diteruskan ke penanggungjawab teknis.
g. Laboran
Bersama tata usaha mengerjakan administrasi laboratorium,
menyiapkan alat dan bahan serta menyimpan kembali setelah selesai
pemakaian, membuat larutan sesuai kebutuhan, bersama guru IPA
melaksanakan kegiatan pengelolaan labortaorium, bertanggung jawab
atas kebersihan ruangan dan alat-alat, bekerja sma dengan penanggung
jawab teknis memperbaiki alat-alat yang rusak dan tidak berfungsi.
Depdikbud (1999: 112) menyebutkan bahwa dalam pengorganisasian,
kegiatan selain membuat struktur organisasi, juga melaksanakan kegiatan
administrasi laboratorium, yaitu administrasi umum seperti penyusunan jadwal
kegiatan, pengarsipan, dan keuangan, sedangkan administrasi khusus meliputi
inventarisasi dan pengaturan penyimpanan alat, bahan dan perlengkapan lain;
perawatan dan perbaikan peralatan; pelayanan kegiatan praktikum; rencana
pengadaan alat dan bahan praktikum. Struktur organisasi laboratorium dapat
dilihat pada gambar di berikut ini:
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Gambar 1. Struktur Organisasi Laboratorium SMP/MTs
Depdikbud (1999: 112)
Dari uraian di atas pengorganisasian laboratorium dinilai efektif dan
efisien, menurut Rumilah (2006: 84), apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Adanya struktur organisasi laboratorium IPA
1) Adanya keikutsertaan pengelola laboratorium dalam penyusunan struktur
organisasi laboratorium.
2) Adanya uraian tugas secara jelas untuk masing-masing personel yang terlibat
dalam pengelolaan laboratorium.
3) Ada bagan struktur organisasi pengelolaan laboratorium IPA yang sistemastis
yang terpampang di laboratorium IPA.
Kepala Sekolah
Tata Usaha Wakasek Sarpras
Koordinator Laboratorium
Penanggung Jawab teknis
laboratorium
Guru Mata pelajaran IPA
Laboran
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b. Adanya administrasi laboratorium
1) Administrasi umum
a) Penyusunan jadwal kegiatan. Adanya dokumen jadwal penggunaan
laboratorium
b) Pengarsipan. Adanya berkas LKS yang tersusun rapi, berkas data hasil
percobaan siswa yang tersusun rapi, buku inventaris kepustakaan yang
lengkap.
c) Keuangan. Adanya kas/keuangan untuk keperluan pembelian bahan-bahan
habis pakai yang disesuaikan oleh kondisi sekolah.
2) Administrasi khusus
a) Inventarisasi dan pengaturan alat dan bahan. Ada buku inventarisasi, kartu
stok, LKS, buku harian, label, kartu format permintaan alat dan bahan, berkas
jadwal kegiatan laboratorium, kartu reparasi alat.
b) Perawatan dan perbaikan peralatan. Kebersihan alat sebelum dan sesudah
digunakan harus selalu terjaga, perawatan alat selalu dijaga, misalnya diberi
pelumas, adanya pengecekan yang rutin oleh petugas.
c) Pelayanan kegiatan praktikum. Ada jadwal penggunaan laboratorium, petugas
selalu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, membereskan alat
dan bahan yang sudah digunakan, menyediakan format permintaan alat dan
bahan sebelum percobaan dimulai, petugas selalu ramah dalam menyediakan
atau mengecek alat dan bahan sebelum dan sesudah digunakan, ada arsip
catatan khusus tentang sirkulasi alat dan bahan, kartu barang untuk
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mengklasifikasikan alat dan bahan, rencana pengadaan alat dan bahan
laboratorium.
d) Ada daftar alat dan bahan di laboratorium.
3. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA
Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi pengelolaan, selain perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan. Pelaksanaan adalah tindakan yang harus
dilakukan agar semua sumber daya bergerak melaksanakan fungsinya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Pelaksanaan diartikan sebagai
mengusahakan agar pekerja mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan organisasi dan anggotanya karena memang ingin mencapai
tujuan tersebut.
Uraian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di atas
menggambarkan bahwa rangkaian kegiatan yang harus dilakukan meliputi:
penyediaan dan pengembalian alat dan bahan, penyimpanan alat dan bahan, tata
tertib, keamanan dan keselamatan kerja laboratorium, pendayagunaan alat praktik,
efisiensi dan proses penggunaan laboratorium.
a. Penyediaan dan pengembalian alat dan bahan laboratorium
1) Penyediaan alat dan bahan
Penyediaan alat dan bahan dilakukan oleh laboran di ruang persiapan
setelah menerima daftar permintaan dari guru praktikum dengan
mempertimbangkan jumlah kelas atau kelompok yang akan melakukan praktikum.
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2) Pengembalian alat dan bahan
Keselamatan dan kelengkapan alat dan bahan selama praktikum menjadi
tanggungjawab guru praktikum. Guru praktikum harus senantiasa selalu
memperingatkan peserta didik untuk selalu berhati-hati dalam menggunakan
peralatan praktikum, dan apabila sudah selesai peserta didik harus membenahi dan
memeriksa peralatan tersebut.
b. Penyimpanan alat dan bahan
Peralatan dan bahan laboratorium harus disimpan di laboratorium di
tempat yang aman, yang mudah dicari dan diambil. Penyimpanan alat dan bahan
menggunakan beberapa prinsip diantaranya frekuensi pemakaian, alat- alat yang
boleh diambil sendiri oleh siswa, alat-alat yang mahal dsb. Alat yang sering
digunakan harus ditempatkan di tempat yang strategis.
Penyimpanan alat dan bahan dapat diklasifikasikan atas alat dan bahan,
jenis alat, jenis bahan, misalnya alat-alat dipisahkan dari bahan-bahan, peralatan
yang terbuat dari kaca dipisahkan dari peralatan dari kayu. Namun, sistem ini juga
dapat menyulitkan pemakai pada saat memilih bahan dan alat yang kan digunakan
untuk praktikum.
Teknis petunjuk pengelolaan laboratorium IPA (Depdikbud, 1996: 8)
menyebutkan bahwa penyimpanan peralatan dan bahan laboratorium IPA
menggunakan prinsip kebersihan dan identifikasi, dan dalam buku pengelolaan
laboratorium (Depdikbud, 1995: 16) menggunakan prinsip aman, mudah dicari
dan mudah diambil. Maknanya adalah sebagai berikut:
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1) Prinsip kebersihan, meliputi kebersihan ruangan,maupun alat dan bahan yang
ada di laboratorium.
2) Prinsip identifikasi. Alat dan bahan yang disimpan diidentifikasi berdasarkan
aturan tertentu, misalnya, menurut golongan perubahan seperti perubahan
tentang kalor.
3) Prinsip aman. Alat disimpan sedemikian agar aman dari pencurian dan
kerusakan. Alat yang mahal dan mudah dipindhkan disimpan di dalam almari
dan dikunci. Setiap penyimpanan alat terlebih dahulu dibersihkan.
4) Mudah dicari. Penyimpanan peralatan harus di tempat yang mudah dicari
untuk melancarkan kegiatan praktikum, terutama yang penggunaannya
frekuensi tinggi.
5) Mudah diambil/dicapai. Peralatan disimpan pada posisi yang mudah diambil
atau dicapai oleh laboran, baik oleh guru maupun peserta didik yang
dipercayakan.
c. Tata tertib laboratorium IPA
Tata tertib laboratorium dibuat untuk menjaga keamanan dan keselamatan
laboratorium, karena itu hendaknya dipatuhi oleh semua pengguna laboratorium
sehingga dapat menjaga keamanan dan keselamatan pemakai (semua komponen
pengelola laboratorium dan peserta didik), termasuk peralatan dan bahan. Untuk
itu, diharapkan sebuah laboratorium yang baik, salah satunya memiliki peraturan
tata tertib yang didokumentasikan, dan ditempelkan di tempat yang strategis di
dalam  laboratorium IPA agar mudah dilihat sehingga mudah diingat dan
dilaksanakan.
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Menurut buku teknis pengelolaan Laboratorium IPA (Depdikbud, 1988:
20-21), dalam suatu tata tertib laboratorium hendaknya terdapat butir-butir aturan
sebagi berikut:
1) Aturan keluar masuk laboratorium
2) Cara-cara melaksanakan kegiatan laboratorium
3) Cara-cara menggunakan alat
4) Petunjuk tindakan yang harus dilakukan siswa apabila menjumpai
masalah dengan alat praktik
5) Sanksi bagi siswa yang lalai dan hingga merusak alat praktik
6) Perintah untuk selalu menjaga kebersihan laboratorium
7) Larangan membawa benda-benda yang tidak ada kaitannya dengan
kegiatan laboratorium
8) Perintah untuk agar waspada dengan kemungkinan adanya bahaya,
misalnya kebakaran akibat listrik
9) Petunjuk tentang apa yang harus dilakukan siswa seusai melaksankan
kegiatan praktik
Dengan pedoman yang ada, setiap sekolah diberi kesempatan untuk
merumuskan isi tata tertib laboratoriumnya disesuaikan dengan kondisi
laboratorium yang ada di sekolah masing-masing.
d. Keamanan dan keselamatan kerja laboratorium IPA
Keberadaan laboratorium dan berbagai kegiatan ilmiah yang dilakukan di
dalamnya sangat berperan sebagai penunjang dalam keberhasilan pembelajaran
IPA. Keselamatan kerja di laboratorium merupakan salah satu unsur terpenting
dalam pengelolaan laboratorium. Laboratorium yang dikelola secara baik
merupakan tempat bekerja yang aman. Karena itu salah satu tugas guru IPA di
sekolah ialah mengadakan usaha-usaha yang diperlukan agar laboratorium
menjadi tempat yang aman untuk bekerja. Usaha-usaha itu dapat berupa
mengembangkan sikap dan disiplin yang baik terhadap semua kegiatan-kegiatan
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praktek di dalam laboratorium yang tertuang di dalam lembar prosedur praktik
(LPP).
e. Efisiensi penggunaan laboratorium IPA
Sering terjadi di laboratorium sekolah bahwa peralatan praktikum rusak
bukan karena sering digunakan tetapi justru karena terlupakan. Terlupakan karena
tidak dipakai, hal ini terjadi akibat dari tidak memahami penggunaan alat, karena
itulah perlu penekanan dalam perencanaan secara baik oleh pengelola
laboratorium sehingga semua alat dan bahn yang diadakan adalah alat dan bahan
yang dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.
f. Proses penggunaan laboratoriun IPA
Laboratorium IPA dan kelengkapan peralatan praktikum merupakann
prasarana dan sarana penunjang dalam pembelajaran IPA agar dapat melakukan
kegiatan praktikum yang dapat menunjang kelancaran pembelajaran
IPA.Praktikum akan berjalan dengan baik apabila sekolah memiliki peralatan dan
bahan praktikum.
Langkah-langkah menggunakan laboratorium IPA:
1) Guru IPA, pada awal tahun pembelajaran, menyusun perangkat
pembelajaran dengan tujuan dapat menentukan alat dan bahan serta
penyusunan jadwal praktikum.
2) Setiap saat akan melakukan praktikum, guru IPA mengajukan daftar
alat dan bahan pada laboran atau petugas laboran.
3) Sewaktu pelaksanaan praktikum, guru IPA membimbing peserta didik
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan,
4) Setelah praktikum selesai, guru membahas hasilpraktikum dan
mencatat hal-hal penting selama praktikum dalam buku harian untuk
keperluan supervisi.
5) Alat praktikum yang telah selesai digunakan, segera dibersihkan dan
dikembalikan ketempat semula, yang didahului dengan pengecekan
jumlah dan kondisi lat oleh petugas laboratorium.
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Pelaksanaan program kerja akan berjalan efektif, jika kepala sekolah
sebagi manager-nya selalu memberi motivasi kepada guru IPA untuk
selalu menggunkan praktikum dalam pembelajaran IPA.
Menurut Rumilah (2006: 86) dari uraian di atas, maka pelaksanaan
pengelolaan laboratorium IPA dinilai efektif apabila  memenuhi kriteria sebagi
berikut :
1) Penyediaan dan pengembalian alat dan bahan
a) Ada daftar permintaan alat dan bahan
b) Penyediaan alat dan bahan sesuai dengan daftar permintaan
c) Petugas selalu siap menyediakan dan menerima pengembalian alat
d) Ada pengecekan jumlah dan kondisi alat setiap penegmbalian.
2) Penyimpanan alat dan bahan
a) Penyimpanan dibedakan antara alat dan bahan
b) Peralatan mahal disimpan di tempat yang aman dan terkunci
c) Ada daftar nama-nama alat yang tersimpan
d) Ada tempat penyimpanan alat yang rusak
e) Kerapian penyimpanan alat selalu terjaga
f) Kerusakan ringan alat laboratorium diperbaiki sendiri
g) Alat-alat disimpan berdasarkan mata pelajaran
h) Ada label alat, sesuai dengan alat yang disimpan
i) Alat-alat yang berbahaya disimpan ditempat yang khusus
j) Tempat penyimpanan tidak lembab dan penerangan cukup
k) Penyimpanan lat menggunakan prinsip aman, mudah dicari, dan
mudah diambil/dicapai
l) Petugas selalu mengecek kondisi alat secara rutin
m) Ada kepastian alat rusak karena terpakai, bukan karena terlalu lama
disimpan.
3) Tata tertib laboratorium
Ada berkas tata tertib penggunaan laboratorium dan dilaksanakan.
4) Keamanan dan keselamatan kerja laboratorium
a) Pengaturan alat dan bahn sesuai jenis dan sifatnya
b) Penggunaan alat dan bahan secara optimal
c) Penyimpanan alat dan bahan berbahaya pada tempat yang khusus
d) Ada pemeriksaan alat dan bahan secara periodik
e) Ada tabung pemadam kebakaran, pasir, dan air (karan)
f) Ada kotak PPPK dan tersedia obat yang diperlukan
5) Efisiensi penggunaan alat dan bahan
a. Ada format buku kendali
b. Penggunaan alat secara benar, mengurangi kerusakan alat
c. Penggunaan bahan yang benar, mengurangi bahan yang terbuang
6) Proses penggunaan alat dan bahan
a) Guru selalu praktik laboratorium dalam pembelajaran IPA
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4. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA
a. Pengawasan Program Kerja Laboratorium IPA
Kekurangan atau kegagalan sering terjadi dalam pelaksanaan program
kerja laboratorium, sehingga terjadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak
diinginkan dalam usaha pencapaian tujuan. Karena itu pengawasan perlu
dilakukan oleh kepala sekolah dan atau pengawas sekolah. Pelaksanaan
merupakan salah satu fungsi pengelolaan selain perencanaan, pengorganisasian
dan pengawasan. Pelaksanaan adalah tindakan yang harus dilakukan agar semua
sumber daya bergerak melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuannya.
Menurut M. Ngalim Purwanto (2008: 20-22), setiap pelaksanaan program
pendidikan memerlukan pengawasan atau supervisi yang bertanggungjawab
tentang keefektifan program tersebut. Fungsi supervisi dalam hal ini
bertanggungjawab tentang keefektifan program tersebut. Fungsi supervisi dalam
hal ini adalah menentukan kondisi-kondisi/syarat-syarat apakah yang diperlukan
dan memenuhi/mengusahakan syarat-syarat yang diperlukan itu.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dianggap
penting, karena dengan adanya pengawasan yang langsung dilakukan oleh kepala
sekolah, diharapkan tidak akan terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Adapun hal-
hal tersebut dapat berupa penyelewengan dana, kurang telitinya saat pembelian
bahan dan alat.
Pengawasan adalah menentukan apa yang telah dilaksanakan yaitu
mengevaluasi kinerja dan bila perlu melakukan tindakan perbaikan sehingga
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kinerja sesuai dengan yang direncanakan. Dalam kaitan pengawasan, Mulyono
(2008: 56) mengatakan bahwa fungsi pengawasan antara lain: (1) mencegah
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari program kerja yang telah
ditetapkan, dan meluruskan kembali penyimpangan-penyimpangan yang telah
terjadi; (2) membimbing dalam rangka peningkatan kerja; (3) memperoleh umpan
balik tentang hasil pelaksanaan program kerja; (4) pelaksanaan pengawasan
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung; (5) pelaksanaan
pengawasan hendaknya efisien untuk menjamin tercapainya relevansi dan
efektivitas program; (6) fungsi penilaian yang bertujuan untuk mengukur sampai
sejauh mana tujuan telah tercapai sebagai umpan balik bagi perbaikan-perbaikan
untuk program berikutnya.
Perencanaan dan pengorganisasian yang buruk, cenderung pelaksanaannya
buruk walaupun pengawasannya baik. Karena itu pengawasan yang baik adalah
pengawasan proses bukan pengawasan pasca pengelolaan, sehingga usaha
perbaikan kinerja pengelola dapat berlangsung seiring dengan pelaksanaan
program pengelolaan dan permasalahan yang terjadi tidak berlarut-larut. Untuk itu
pengawasan diprogramkan untuk dilakukan perbulan, triwulan atau paling
minimal tiap akhir semester dengan cara memeriksa kesesuaian antara rencana
program yang telah dibuat dengan bukti pelaksanaanya, pada buku harian,
dokumen permintaan alat, atau dokumen hasil praktikum peserta didik.
Dari uraian di atas, maka pengawasan pengelolaan laboratorium IPA
dinilai efektif (Rumilah, 2006: 88) apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
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1) Adanya buku kunjungan pengawas (buku tamu) yang dilakukan kepala
sekolah atau petugas pengawas laboratorium dari dinas terkait.
2) Adanya program pengawasan jelas.
3) Adanya dokumen laporan hasil pelaksanaan program kerja laboratorium yang
jelas.
b. Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA
Evaluasi (evaluation) diartikan sebagai kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi itu digunakan
untuk menentukan alternatif baru yang tepat dalam mengambil suatu keputusan.
Menurut Nanang Fattah (2008: 107), evaluasi program adalah pembuatan
pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Slamet (2008: 1), evaluasi adalah upaya untuk
mengetahui tingkat tingkat keberhasilan suatu program yang dilakukan dengan
membandingkan suatu hasil nyata dengan hasil yang diharapkan (efektifitas).
Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai masukan bagi pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan program tersebut, baik perbaikan atau penyempurnaan
program yang akan datang.
Menurut TR Morrison (Nanang Fattah, 2008: 107), ada tiga faktor penting
dalam konsep evaluasi, yaitu: pertimbangan, deskripsi objek penilaian, dan
kriteria yang bertanggung jawab. Aspek keputusan itu yang membedakan evaluasi
sebagai suatu kegiatan dan konsep dari kegiatan dan konsep lainnya, seperti
pengukuran.
Tujuan evaluasi dalam hubungannya dengan manajemen pendidikan
antara lain:
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1) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir suatu periode kerja, apa
yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang perlu mendapat
perhatian khusus.
2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang membawa organisasi
kepada penggunaan sumber daya pendidikan (manusia/ tenaga, sarana/
prasarana, biaya) secara efisiensi ekonomis.
3) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan, penyimpangan dilihat
dari aspek tertentu misalnya program tahunan, kemajuan belajar.
Dengan demikian tujuan evaluasi dalam pengelolaan laboratorium IPA
adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dijalankan dan
untuk memperbaiki program karja yang akan datang, agar lebih baik hasilnya.
F. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian Suwarto (2003) dengan tema evaluasi pemanfaatan
laboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo. Hasilnya: (1) Kondisi
laboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo pada umumnya kurang; (2)
Pemanfaatan laboratorium biologi SMU se-Kabupaten Sukoharjo masih kurang.
Untuk SMU Negeri pemanfaatan laboratorium yang optimal dan pemanfaatan
kurang (55,56 % dan 44,44 %), untuk SMU Swasta pemanfaatan laboratorium
yang optimal dan kurang (33,33 % dan 66,67 %); (3) Ada efek interaksi antara
kondisi laboratorium dan pemanfaatan laboratorium yang berpengaruh terhadap
minat belajar siswa; (4) Minat belajar siswa SMU se-Sukoharjo pada umumnya
tinggi.
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Penelitian Junaedi (2003) dengan tema efektivitas manajemen
laboratorium IPA SLTP Negeri di Samarinda. Hasilnya adalah: (1) Sarana
prasarana laboratorium SLTP N 7 Samarinda cukup lengkap dan dalam kondisi
baik dan layak digunakan; (2) Sistem pengelolaan di laboratorium IPA  SLTP N 7
Samarinda terlihat dari pengorganisasiannya cukup baik, adanya kejelasan
masing-masing personil dalam menjalankan tugasnya; (3) Pemeliharaan dan
perawatan cukup baik, dengan adanya program perawatan satu bulan sekali
dengan melibatkan siswa; (4) Pengadministrasian cukup tertib dan lengkap,
penggunaan laboratorium cukup efektif, dan disiplin laboratorium cukup baik.
Di SLTP Negeri 9 Samarinda, hasil penelitian menunjukan bahwa; (1)
Sarana prasarana laboratorium tergolong kurang lengkap; (2) Pengelolaan
laboratorium tampak kurang baik, kepengurusannya tampak kurang jelas; (3)
Dalam pemeliharan dan perawatan tidak ada program serta tidak ada jadwal
khusus sehingga banyak alat dan bahan yang kurang teratur; (4)
Pengadministrasian kurang tertib dan lengkap. Penggunaan laboratorium juga
kurang efektif. Disiplin dalam laboratorium kurang berjalan karena laboratorium
jarang digunakan.
Penelitian Bambang Winarji (2005) dengan tema efektivitas penggunaan
laboratorium dalam pembelajaran biologi di SLTP Magelang. Hasilnya : (1)
Sarana prasarana laboratorium biologi di SLTP Magelang dari 48 sekolah
menunjukan : 29,2 % baik, 52,1 % cukup baik, 16,7 % kurang baik, satu SLTP
belum memiliki laboratorium; (2) Manajemen laboratorium: 6,4 % efektif, 68,1 %
cukup efektif, 25,5 % kurang efektif ; (3) Prosedur penggunaan laboratorium: 2,2
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% efektif, 8,5 % cukup efektif, 89,4 % kurang efektif; (4) Penggunaan
aboratorium: 6,4 % efektif, 27,7 % cukup efektif, 65,9 % kurang efektif; (5)
Sarana prasarana laboratorium di SLTP Negeri di Kabupaten Magelang masih
banyak yang belum memenuhi syarat kelayakan; (6) Tidak terdapat struktur
organisasi laboratorium di tiap SLTP yang mempunyai laboratorium; (7)
Ditemukan satu SLTP yang belum memiliki laboratorium dan satu SLTP yang
memiliki gedung laboratorium tapi belum memiliki peralatan dan bahan untuk
praktikum; (8) Seluruh laboratorium belum memiliki laboran; (9) Mekanisme
kerja di tiap laboratorium sesuai dengan struktur organisasi yang ada; (10)
pengadministrasian; (11) Disiplin praktikum dalam melaksanakan praktikum
belum semuanya baik.
Penelitian yang relevan ini sebagai bahan acuan dan refererensi bagi
peneliti untuk mengetahui seberapa jauh pengelolaan laboratorium IPA yang ada
di sekolah-sekolah pada umumnya.
G. Kerangka Pikir
Dalam pembelajaran IPA terdapat hubungan timbal balik antara
pengetahuan, teori dan pengalaman. Hubungan timbal balik itu sangat erat, dan
pengalaman akan diperoleh dengan cara melakukan praktik. Untuk melakukan
praktikum membutuhkan pengelolaan yang memadai mulai dari perencanaan
pengadaan kelengkapan peralatan dan pengadministrasiannya sampai pada
pelaksanaan praktikum serta kepengawasannya. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPA diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
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mengaktifkan peserta didik sehingga terjadilah kegiatan yang akan menimbulkan
dan memberikan pengalaman kepadanya.
Salah satu pendekatan yang dinilai tepat dalam pembelajaran IPA yaitu
pendekatan laboratorium, yaitu pendekatan yang dalam prosesnya menggunakan
kegiatan praktikum di laboratorium, baik laboratorium alam maupun laboratorium
gedung. Kegiatan praktikum dilaksanakan, bertujuan untuk menpelajari dan
memperjelas materi IPA yang sedang dipelajari dalam pembelajaran IPA. Bagi
peserta didik tingkat SMP/MTs kegiatan praktikum sangat penting untuk
membantu peserta didik dalam membayangkan sesuatu yang abstrak menuju
konkrit dengan bantuan peralatan ataupun bahan IPA yang digunakan dalam
praktikum atau pembelajaran tersebut.
Keempat faktor di atas merupakan faktor determinan dan faktor yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan, saling mendukung dan saling
mempengaruhi pengelolaan laboratorium sekolah. Keefektifan pengelolaan
laboratorium IPA sangat ditunjang oleh kondisi yang harus diciptakan dalam
pembelajaran IPA di laboratorium, karena itu kondisi ini sangat ditentukan oleh
dukungan pengelolaan yang baik, dan bertanggungjawab dari seluruh komponen
pendidikan yang terkait, khususnya guru mata pelajaran IPA yang mempunyai
tanggung jawab penuh dibidang akademis dan non akademis.
Kompetensi profesional guru IPA dalam mengelola pembelajaran diukur
dari bagaimana guru tersebut mengelola kelas pembelajaran yang di dalamnya
terdapat proses penggunaan laboratorium sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola laboratorium akan memberikan
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kontribusi positif demi lancarnya dan keberhasilan pembelajaran IPA di
laboratorium.
Keberhasilan pengelolaan laboratorium IPA menunjukan pengelolaan
laboratorium yang efektif dalam arti tercapai tujuan dan fungsi dari pengelolaan
laboratorium IPA, ditentukan oleh seperangkat keberhasilan dari tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta penngawasan dan evaluasi
terhadap keseluruhan program kerja laboratorium sekolah, yang melibatkan semua
komponen sekolah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian ini hanya akan mendeskripsikan
mengenai pengelolaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
Menurut Sugiyono ( 2010: 56), penelitian deskriptif adalah suatu rumusan
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih, sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto (2006: 234), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau gejala yang
ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Menurut Sugiyono (2010: 14), penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi/sampel, teknik pengambilan sampel dilakukan secara
random, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian
ini hanya akan mendeskripsikan mengenai Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Pandak, SMP N 2 Pandak, SMP N 3
Pandak, dan SMP N 4 Pandak.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September
2012.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru IPA. Objek dalam
penelitian ini adalah pengelolaan laboratorium IPA yang meliputi perencanaan
program kerja laboratorium IPA, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi program kerja laboratorium IPA.
D. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dalam penelitian ini sebanyak 29
responden yang terdiri dari 4 kepala sekolah, 17 guru IPA , 4 wakil kepala
sekolah bagian kurikulum,  4 wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana.
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Tabel 2. Jumlah Populasi Tiap Sekolah
No Nama SMP
Jumlah Guru
Kepala
Sekolah
Guru
IPA
Wakasek
kurikulum
Wakasek
Sarpras
1. SMP N 1
PANDAK 1 5 1 1
2. SMP N 2
PANDAK 1 3 1 1
3. SMP N 3
PANDAK 1 4 1 1
4. SMP N 4
PANDAK 1 5 1 1
JUMLAH 29
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan menghindari salah pengertian atau penafsiran
serta perbedaan persepsi mengenai judul penelitian ini maka perlu dikemukakan
definisi operasionalnya. Pengelolaan laboratorium IPA di sini diartikan sebagai
suatu kegiatan mengelola suatu kegiatan yang berkaitan dengan laboratorim IPA.
Aspek – aspek dalam pengelolaan laboratorium IPA meliputi, perencanaan
program kerja, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program
kerja pengelolaan laboratorium IPA.
Definisi operasional pengelolaan laboratorium IPA yaitu proses kegiatan
yang meliputi perencanaan program kerja, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA untuk mencapai tujuan.
Tujuan tersebut adalah laboratorium dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
proses pembelajaran.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengunpulan data yang peneliti gunakan
adalah kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.
1. Kuesioner (angket)
Menurut Sugiyono (2010 : 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.Bentuk angket yang digunakan yaitu angket dengan
pertanyaan tertutup.
Dalam penelitian ini akan menggunakan angket tertutup. Menurut Riduan
(2006: 27), angket tertutup merupakan angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (x)  atau tanda centang (√).
Dalam penelitian ini angket tertutup digunakan untuk mengetahui pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak.
Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian ini
yaitu angket dengan skala Guttman, merupakan angket dengan tipe jawaban tegas
yakni “ya” atau “tidak” dengan klasifikasi skor sebagai berikut:
Tabel 3. Skor Jawaban
Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0
(Sugiyono, 2009: 96)
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2. Teknik Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236), teknik dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan data melalui arsip-arsip tertulis
maupun gambar yang merupakan data baku yang diperoleh dari sekolah dengan
mempelajari dokumen tertulis terutama yang berhubungan dengan pengelolaan
laboratorium IPA.
3. Observasi
Suharsimi Arikunto (1998: 133), mengemukakan bahwa observasi sebagai
suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan
variabel yang dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:
a. Observasi non sistematis, yaitu yang dilakukan oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan.
b. Observasi sistematis, yaitu yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Metode observasi dalam penelitian ini yaitu pengamatan langsung dengan
mengggunakan instrumen pengamatan dan tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Penggunaan metode ini diharapkan dapat memperkuat atau
memperkaya data yang diperoleh. Adapaun sasaran yang diobservasi
meliputi: pengelolaan perencanaan laboratorium, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA.
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G. Instrumen Penelitian
1. Instrumen yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2010: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
Instrumen penelitian, menurut Suharsimi Arikunto (2002: 36), adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan beberapa
pendapat mengenai instrumen di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
dipergunakan dalam penelitian ini guna membantu dalam pengumpulan data
adalah observasi, angket/kuesioner, dan teknik dokumentasi, yang diharapkan
dapat membantu memudahkan pekerjaan dalam mengolah data dan hasilnya lebih
baik dan lebih cermat, lengkap dan sistematis.
2. Kisi- kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen, menurut Suharsimi Arikunto (2006: 162), adalah
sebuah tabel yang menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan
sumber data, darimana data akan diambil, teknik yang digunakan dan instrumen
yang disusun. Penyusunan kisi-kisi dilakukan setelah mengetahui variabel
penelitian. Langkahnya adalah dengan menjabarkan variabel menjadi sub atau
bagian variabel.
Kisi-kisi instrumen penelitian perlu disusun terlebih dahulu agar
penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan tepat. Adapaun kisi –
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kisi instrumen Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.Kisi- kisi Instrumen Pengelolaan Laboratorium IPA
Sub Variabel Komponen/materi Instrumen Responden
Perencanaan 1. Perencanaan
Program kerja lab.
2. Perencanaan
kegiatan praktek
1. Dokumentasi
2. Angket
3. Observasi
1. Kepala
sekolah
2. Guru IPA
3. Wakasek
kurikulum
4. Wakasek
sarpras
Pengorganisasian 1. Struktur Organisasi
lab IPA
2. Administrasi lab.
1. Dokumentasi
2. Angket
3. Observasi
1. Kepala
sekolah
2. Guru IPA
Pelaksanaan 1. Pengembalian dan
penyediaan alat /
bahan
2. Penyimpanan alat
praktek
3. Keamanan dan
keselamatan kerja
4. Pendayagunaan
alat praktek IPA
5. Kebersihan alat
dan bahan
6. Efisiensi
penggunaan alat
1. Dokumentasi
2. Angket
3. Observasi
1. Kepala
sekolah
2. Guru IPA
3. Wakasek
saspras
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Pengawasan dan
Evaluasi
1. Pengawasan
Kepala Sekolah
2. Evaluasi program
kerja laboratorium
1. Dokumentasi
2. Angket
3. Observasi
1. Kepala
sekolah
2. Guru IPA
3. Wakasek
kurikulum
4. Wakasek
sarpras
H. Uji Keabsaan Data
Menurut Sugiyono (2009: 172-174) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang
valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian
yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan
cara:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan kesahihan
atau instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. Dalam penelitian
ini uji validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. Sugiyono (2009: 125-
126), mengemukakan bahwa untuk menguji validitas konstruk dapat dilakukan
dengan meminta pendapat dari ahli (judgment expert). Para ahli diminta
pendapatnya tentang kelayakan instrumen yang telah disusun. Selanjutnya setelah
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pengujian dari para ahli, instrumen akan diuji cobakan pada populasi penelitian.
Dalam penelitian ini, penilaiannya dengan skor “1” dan “0”. Untuk menguji
validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan
ahli selanjutnya diujicobakan kepada 12 sekolah, dan dianalisis dengan analisis
item. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen adalah Korelasi
Product Moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 213), sebagai berikut:r = ∑ (∑ )(∑ )( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
Keterangan:
rxy= koefisien korelasi antara variabel X dan Y
ΣX = jumlah skor butir
ΣY = jumlah skor total
ΣXY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
ΣX2 = jumlah kuadrat dari skor butir
ΣY2 = jumlah kuadrat dari skor total
N = jumlah responden
Angket dalam penelitian ini terdiri dari 42 butir pernyataan. Untuk mencari
nilai  r  agar lebih praktis menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Untuk
menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian yaitu membandingkan r
hitung dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikan 5%
dan N adalah jumlah responden. Validitas dan reliabilitas suatu instrumen dengan
menggunakan 12 responden, dengan signifikan 5% yaitu r tabel = 0, 632.
Pengujian suatu butir soal dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih
besar atau sama dengan 0,632. Jika nilai koefisien korelasi lebih kecil dari 0, 632,
maka butir soal yang bersangkutan dikatakan tidak valid. Dari uji validitas yang
telah dilakukan diperoleh seluruh butir pernyataan yang terdiri dari 42 butir
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dinyatakan valid, karena koefisien korelasi dari 42 butir soal tersebut lebih besar
dari  r = 0,632. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran Hasil Uji
Validitas.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keampuhan dari sebuah
instrumen penelitian.Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan
rumus K – R 20, yaitu:
=
∑
Dengan keterangan:
=   reliabilitas instrumen
k =   banyaknya butir pertanyaan
Vt =   varians total
p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir
(proporsi subjek yang mendapat skor 1)
p =
p = ( )
(Suharsimi Arikunto, 2010: 231)
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 117), koefisien reliabilitas dianggap
memuaskan adalah koefisian yang mencapai angka minimal 0,900. Hasil
perhitungan tersebut dinyatakan dalam koefisien reliabilitas terentang dari 0
hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas alat ukur semakin tinggi
pula.
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga menggunkan program SPSS
version 16.0 for Windows dengan uji keterandalan teknik Cronbach’s alpha.
Adapun ringkasan hasil uji reliabilitas tersaji dalam tabel berikut ini:
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s
alpha
N of Items Keterangan
Pengelolaan
laboratorium
.971 42 Reliabel
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan ringkasan hasil analisis uji reliabilitas instrument dengan
bantuan program SPSS version 16.0 for Windows di atas dapat diketahui bahwa
variabel Pengelolaan Laboratorium diperoleh dengan reliabilitas sebesar 0,971.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel berada dalam
kategori sangat kuat dan dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian
ini.
I. Teknik Analisis Data
Teknik diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.Karena datanya kuantitatif, maka
teknik analisis data menggunakan metode statistic yang telah tersedia (Sugiyono,
2009: 244). Dalam penelitian ini teknik data yang digunakan adalah menghitung
frekuensi untuk mengetahui persentase tiap aspeknya dalam mendapatkan
gambaran mengenai sumbangan tiap–tiap aspek pada keseluruhan konteks yang
diteliti. Menurut Tulus Winarsunu (2002: 22), skor tersebut dirumuskan sebagai
berikut:
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= 100%
Dengan keterangan:
P = presentase
f = jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu
N = frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek
Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase
dijelaskan dengan skor persentase.Berikut langkah-langkah yang dilakukan :
1. Menentukan Skor Tertinggi dan Skor Terendah
Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 2
jawaban, sehingga:
Skor tertinggi = 11× 100% = 100%
Skor terendah = 0%
Jadi untuk angket dengan skala Guttman, skor terendah 0% dan skor
tertinggi 100% sehingga ditentukan interval nilai sebagai berikut:
Tabel 6. Interval Nilai Angket Guttman
Interval Skor Kategori
81 – 100% Sangat Baik
61 – 80% Baik
41 – 60% Cukup
21 – 40% Kurang Baik
0 – 20% Tidak Baik
(Suharsimi Arikunto, 2006: 34)
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2. Untuk data yang berasal dari hasil observasi dan studi dokumentasi akan
dijelaskan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya dilakukan
analisis dan diberikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori Pengelolaan Laboratorium IPA di
SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan tanggapan subyek
penelitian dapat diketahui. Tabel 4 berikut merupakan distribusi frekuensi
kategori Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak
Kabupaten Bantul secara keseluruhan berdasarkan tanggapan subyek penelitian.
1. Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, Kabupaten Bantul.
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program kerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:
a. Hasil Penelitian Perencanaan Progam Kerja Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak.
Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor
perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan
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tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 7 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Pengelolaan Laboratorium IPA
di SMP N 1 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 3 37,50%
2 61 – 80% Baik 5 62,50%
3 41 – 60% Cukup 0 0,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel 7 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 3
responden (37,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5 responden
(62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 – 80%, yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang harus
dimiliki pada komponen perencanaan telah dipenuhi 6 indikator yaitu rencana
program kerja telah terpogram dengan baik,dalam membuat rencana program
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dimasukan juga hasil evaluasi tahun sebelumnya, jadwal penggunaan
laboratorium sudah tersusun dengan baik, program perbaikan dan peningkatan
sarana prasarana laboratorium terencana dengan baik,, memiliki perencanaan
kegiatan praktikum, keculi kejelasan pemilikan dana dan rencana penggunaan
yang belum jelas, dan kurangnya petugas khusus atau laboran sehingga guru IPA
harus menyiapakan sendiri hal ini mengakibatkan kurangmya efektivitas kerja
Guru IPA. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar
histogram yang diperoleh:
Gambar 2. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
b. Hasil Penelitian Perencanaan Program Kerja di Laboratorium IPA di
SMP N 2 Pandak
Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor
perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan
tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
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digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 8 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 – 80% Baik 4 66,67%
3 41 – 60% Cukup 1 16,67%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 6 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 1
responden (16,67%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 4 responden
(66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden (16,67%) menyatakan
pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 – 80% yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang harus
dimiliki pada komponen perencanaan telah dipenuhi 6 indikator yaitu rencana
program kerja telah terpogram dengan baik,dalam membuat rencana program
dimasukan juga hasil evaluasi tahun sebelumnya, jadwal penggunaan
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laboratorium sudah tersusun dengan baik, program perbaikan dan peningkatan
sarana prasaranalaboratorium terencana dengan baik, pengelola selalu mengikuti
kegiatan penyusunan program kerja, memiliki perencanaan kegiatan praktikum,
keculi kejelasan pemilikan dana dan rencana penggunaan yang belum jelas.
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang
diperoleh:
Gambar 3. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
c. Hasil Penelitian Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA di
SMP 3 Pandak
Faktor perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Pada
penelitian ini, faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan
program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian
ini faktor perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir
pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di
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SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 9 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 100,00%
2 61 – 80% Baik 2 28,57%
3 41 – 60% Cukup 3 42,86%
4 21 – 40% Kurang Baik 2 28,57%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%
Dari tabel 19 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 0
responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 2 responden
(28,75%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (42,86%) menyatakan
pengelolaannya cukup, 2 responden (28,75%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 42,86% terletak pada interval skor 41 – 60%, yaitu pada
kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan  perencanaan sebagian besar adalah
cukup. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram
yang diperoleh:
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Gambar 4. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak berdasar Aspek Perencanaan Perencanaan Program
Kerja
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi, dimana 7 indikator yang
harus dimiliki pada komponen perencanaan belum keseluruhannya diantaranya
jadwal penggunaan laboratorium belum tersusun dengan baik,dan bersifat tidak
rencana maksunya dalam pengkoordinasi penggunaan laboratorium IPA terkesan
mendadak sehingga dalam praktiknya kurang efektif dan efisien. Program
perbaikan dan peningkatan sarana prasarana laboratorium juga belum terlaksana
dengan baik, tidak adanya pengelola dalam  penyusunan  program kerja, serta
kepemilikan dana dan rencana penggunaan yang belum jelas sehingga kurangnya
efektifitas dan efesiensi pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak.
d. Hasil Penelitian Perencanaan Progam Kerja Laboratorium IPA di SMP
N 4 Pandak
Perencanaan merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Pada penelitian ini,
faktor perencanaan terdiri dari 2 komponen, yaitu perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dalam penelitian ini faktor
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perencanaan dijabarkan ke dalam 16 item pertanyaan. Dari 16 butir pertanyaan
tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan. Tabel 10 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 – 80% Baik 5 62,50%
3 41 – 60% Cukup 2 25,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor perencanaan yaitu sebanyak 1
responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5 responden
(62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (25,00%) menyatakan
pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya kurang
baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 – 80%, yaitu pada
kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor perencanaan sebagian besar adalah
baik. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram
yang diperoleh:
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Gambar 5. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Berdasar Aspek Perencanaan Program Kerja
Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 4 dinyatakan baik
dengan persentase 62,50% dibuktikan dari hasil observasi, dimana dari 7 indikator
yang harus dimiliki pada komponen perencanaan telah terpenuhi meski ada
beberapa indikator yang masih belum optimal. Diantaranya rencana program kerja
telah terpogram dengan baik, dalam membuat rencana program dimasukan juga
hasil evaluasi tahun sebelumnya, jadwal penggunaan laboratorium telah tersusun
dengan baik, program perbaikan/peningkatan sarana prasarana laboratorium
terencana dengan baik meskipun kejelasan kepemilikan dana dan rencana
penggunaan yang belum jelas.
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2. Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak,
Kabupaten Bantul
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori pengorganisasian laboratorim IPA
di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai berikut:
a. Hasil Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Aspek
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi laboratorium IPA dalam struktur organisasi unsur-unsur
yang harus terlibat dalam membantu kepala sekolah untuk mengelola
laboratorium adalah wakil kepala sekolah urusan sarana prasarana, tata usaha,
koordinator laboratorium dan penanggung jawab teknis. Karakteristik kerjasama
dalam suatu organisasi yaitu adanya komunikasi antara orang yang bekerjasama,
individu dalam organisasi tersebut mempunyai kompetensi untuk bekerja sama
dan mempunyai tujuan sama. Pengorganisasian terbagi ke dalam 9 item
pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Kabupaten Bantul. Tabel 11 berikut merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian.
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 – 80% Baik 5 62,50%
3 41 – 60% Cukup 2 25,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5
responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (25,00%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 65,50% terletak pada interval skor 61 –
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengorganisasian
sebagian besar adalah baik. Hal ini ditunjukan dengan kenyataan di lapangan
bahwa di SMP N 1 Pandak sudah memiliki struktur organisasi, namun belum
adanya uraian tugas yang jelas, serta tidak adanya tenaga khusus laboratorium
sehingga tugas pengelolaan laboratorium di serahkan kepada guru IPA hal ini
mengakibatkan kurang efektif dan efisien, di SMP N 1 pandak telah
melaksanakan administrasi umum dan khusus, perawatan dan perbaikan peralatan,
pelayanan kegiatan praktikum namun belum secara lengkap dilaksanakan.
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Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang
diperoleh:
Gambar 6. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
1 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
b. Hasil Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak
Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi laboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 12 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian.
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 – 80% Baik 1 0,00%
3 41 – 60% Cukup 3 50,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 2 50,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 6 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 0 responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 1
responden (16,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (50,00%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 2 responden (33,33%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 –
60%, yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian sebagian besar adalah cukup. Dengan demikian maka
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian dikatakan cukup. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 2 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisasi, namun belum adanya uraian tugas yang jelas, kurangnya petugas
khusus laboratorium/ laboran mengakibatkan pengorganisasian pengelolaan
laboratorium di SMP N 2 pandak sepenuhnya menjadi tanggung jawab Guru IPA,
di SMP N 2 juga belum sepenuhnya melaksanakan administrasi umum dan
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khusus, perawatan dan perbaikan peralatan, pelayanan kegiatan praktikum sudah
ada tetapi belum secara lengkap dilaksanakan. Apabila digambarkan dalam
bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 7. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
c. Hasil Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak
Pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi laboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 13 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian.
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 100,00%
2 61 – 80% Baik 3 42,83%
3 41 – 60% Cukup 4 57,14%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 0 responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 3
responden (42,83%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (57,14%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 57,14% terletak pada interval skor 41 –
60%, yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian adalah cukup. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram,
berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 8. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
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Berdasarkan tabel 8 di atas pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak pada aspek pengorganisasian dikatakan cukup. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 3 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisasi namun belum sistematis, belum adanya uraian tugas yang jelas, belum
sepenuhnya melaksanakan administrasi umum dan khusus, perawatan dan
perbaikan peralatan juga belum jelas karena tidak adanya petugas khusus/teknisi
dalam perbaikan alat-alat laboratorium yang rusak, pelayanan kegiatan praktikum
sudah ada tetapi belum secara lengkap dilaksanakan karena minimnya tenaga
yang ada, yaitu semua tugas mengenai pengelolaan laboratorium IPA di serahkan
kepada guru-guru IPA yang ada di sekolah tersebut. Keikutsertaan pengelola
laboratorium yakni kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA dalam penyusunan struktur organisasi belum optimal. Dengan
demikian pengorganisasian laboratorium di katakan efektif dan efisien apabila
dalam pelaksanaanya terdapat unsur-unsur struktur organisasi yang sistematis,
adanya administrasi umum dan khusus dan adanya pelayanan kegiatan praktikum
yang tertulis dan terencana dengan jelas.
d. Hasil Penelitian Pengorganisasian Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak
Faktor pengorganisasian merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pengorganisasian terdiri dari 2 komponen yaitu struktur organisasi laboratorium
IPA dan administrasi laboratorium IPA. Faktor pengorganisasian terbagi ke dalam
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9 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 14 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengorganisasian.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 00,00%
2 61 – 80% Baik 3 37,50%
3 41 – 60% Cukup 4 50,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengorganisasian yaitu sebanyak
sebanyak 0 responden (00,00%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 3
responden (37,50,00%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (50,00%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 –
60%, yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pengorganisasian sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 9. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Berdasar Aspek Pengorganisasian
Berdasarkan tabel di atas pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak pada aspek pengorganisasian dikatakan baik. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan di lapangan bahwa di SMP N 4 Pandak meski sudah memiliki struktur
organisasi sistematis,sudah adanya administrasi umum dan khusus meski belum
sepenuhnya terlaksana, perawatan dan perbaikan peralatan laboratorium juga
sudah dilaksanakan meski dengan pengetahuan seadanya, pelayanan kegiatan
praktikum sudah ada dan terlaksana dengan baik. Keikutsertaan pengelola
laboratorium yakni kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA dalam penyusunan struktur organisasi belum optimal. Dan tugas
Guru IPA yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan laboratorium
mengakibatkan Guru IPA menanggung tugas ganda, selain menjadi Guru IPA
juga bertugas langsung menjadi penanggung jawab pengelolaan laboratorium IPA.
Dengan demikian pengorganisasian laboratorium di katakan efektif dan efisien
apabila dalam pelaksanaanya terdapat unsur-unsur struktur organisasi yang
sistematis, adanya administrasi umum dan khusus dan adanya pelayanan kegiatan
praktikum yang tertulis dan terencana dengan jelas.
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3. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul.
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program kerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan Program Kerja laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Faktor
pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan
penyediaan alat/bahan, penyimpanan alat praktik, kenyamanan dan keselamatan
kerja, pendayagunaan alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi
penggunaan alat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke dalam 10 item
pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak
Kabupaten Bantul. Tabel 15 berikut merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja.
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 2 25,50%
2 61 – 80% Baik 5 62,50%
3 41 – 60% Cukup 0 0,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 2 responden (25,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 5
responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 0 responden (0%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (12,50%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 –
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pelaksanaan
program kerja sebagian besar adalah baik. Sistem pelaksanaan program kerja
laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian
komponen pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian
alat, penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di
laboratorium.
Meskipun ruang laboratorium IPA masih terpadu atau bergabung menjadi
satu hal ini tidak menjadikan gangguan dalam pelaksanaan pembelajaran
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praktikum, meski Guru IPA harus sabar dan saling berkoordinasi terhadap Guru
IPA lainnya bila akan menggunakan laboratorium. Dengan keterbatasan ruangan
di SMP N 1 Pandak, mengakibatkan ruang laboratorium yang ada juga dijadikan
ruang pertemuan bagi pihak sekolah pada kesempatan tertentu, namun demikian
pihak sekolah selalu mengantisipasi apabila terjadi benturan pemakaian ruang
laboratorium dengan menunda kegiatan praktikum, hal ini mengakibatkan proses
belajar mengajar di laboratorium terganggu. Apabila digambarkan Histogramnya,
berikut gambar histogram yang diperoleh :
Gambar 10. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 1
Pandak Berdasar ASpek Pelaksanaan Program Kerja
b. Pelakasanaan Program Kerja laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan alat/bahan, penyimpanan alat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan,
serta efisiensi penggunaan alat. Aspek pelaksanaan program kerja terbagi ke
0
2
4
6
Tidak Baik Kurang
Baik
Cukup Baik Sangat
Baik
Fre
ku
en
si
Kategori
Pelaksanaan Prrogram Kerja SMP N 1 Pandak
78
dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 16 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pelaksanaan program kerja.
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
2 Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 – 80% Baik 4 66,67%
3 41 – 60% Cukup 2 33,33%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 1 responden (16,67%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 4
responden (66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 2 responden (33,33%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 –
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pelaksanaan
program kerja sebagian besar adalah baik. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah baik. Hal ini dilihat dari
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kenyataan di lapangan bahwa sistem pelaksanaan program kerja laboratorium IPA
di SMP N 2 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian komponen
pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian alat,
penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di laboratorium,
namun dalam segi keamanan dan keselamatan di SMP N 2 Pandak belum
memiliki tabung pemadam kebakaran. Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 11. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 2
Pandak Berdasar Faktor Pelaksanaan Program Kerja
c. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan alat/bahan, penyimpanan alat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan,
serta efisiensi penggunaan alat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke
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dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 17 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan aspek pelaksanaan program kerja.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 – 80% Baik 2 28,57%
3 41 – 60% Cukup 4 57,14%
4 21 – 40% Kurang Baik 1 14,29%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 0 responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 1
responden (28,57%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden (57,14%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (14,29%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 57,14% terletak pada interval skor 41 –
60%, yaitu pada kategorikan cukup. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila digambarkan
dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Gambar 12. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 3
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak telah dicapai, ketercapaian komponen pelaksanaan program kerja tersebut
dinyatakan cukup berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukan bahwa
petugas/guru IPA telah menangani penyediaan alat dan bahan, penyimpanan alat
dan bahan meskipun dalam penyimpanannya belum tertata rapi, dan masih
tercampur antara alat yang satu dengan yang lain,dalam hal kebersihan juga belum
terlaksana dengan baik, selain itu kegiatan praktikum hanya dilakukan sekali
dalam seminggu, kurangnya penguasaan guru dalam penggunaan alat dan bahan
berdampak rendahnya memeberikan penjelasan kepada peserta didik sehingga
dalam kegiatan praktikum penggunaan alat dan bahan kurang mewujudkan fungsi
efisiensi. Walaupun demikian keberadaan tata tertib sudah ada dan dipatuhi serta
memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan dengan menyusun peraturan
tata tertib yang ditempel di dalam ruangan. Meskipun begitu, di SMP N 3 Pandak
belum menyediakan tabung pemadam kebakaran dan kotak PPPK yang dilengkapi
oleh obat-obatan.
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d. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak
Pelaksanaan program kerja merupakan salah satu faktor yang terdapat
dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul.
Faktor pelaksanaan program kerja terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian
dan penyediaan alat/bahan, penyimpanan alat praktik, kenyamanan dan
keselamatan kerja, pendayagunaan alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan,
serta efisiensi penggunaan alat. Faktor pelaksanaan program kerja terbagi ke
dalam 10 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 18 berikut merupakan distribusi frekuensi
Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pelaksanaan program kerja.
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 2 25,00%
2 61 – 80% Baik 6 75,00%
3 41 – 60% Cukup 0 0,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 0,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pelaksanaan program kerja yaitu
sebanyak 2 responden (25,00%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 6
responden (75,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 0 responden (0%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
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pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 75,00% terletak pada interval skor 61 –
80,00%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
pelaksanaan program kerja sebagian besar adalah baik. Hal ini dilihat dari
kenyataan di lapangan bahwa sistem pelaksanaan program kerja laboratorium IPA
di SMP N 4 Pandak dikatakan baik yang didukung ketercapaian komponen
pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak
bahwa petugas/guru IPA telah menangani penyediaan dan pengembalian alat,
penyimpanan alat dan bahan IPA, dan telah mematuhi tata tertib di laboratorium,
namun dalam segi keamanan dan keselamatan di SMP N 4 Pandak belum
memiliki tabung pemadam kebakaran. Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 13. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP 4
Pandak Berdasar Aspek Pelaksanaan Program Kerja
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4. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N
se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, maka distribusi frekuensi kategori perencanaan program kerja
laboratorim IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak. Dengan rincian sebagai
berikut:
a. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N
1 Pandak
Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 19 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan aspek pengawasan dan evaluasi program kerja.
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 – 80% Baik 5 62,50%
3 41 – 60% Cukup 1 12,50%
4 21 – 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
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Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 5 responden (62,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden
(12,50%) menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 62,50% terletak pada interval skor 61 –
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan
evaluasi program kerja sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam
bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 14. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 1 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja
Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja, evaluasi
dan tindak lanjut dari evaluasi kegiatan program kerja laboratorium di SMP N 1
Pandak telah dilakukan tetapi tidak menyeluruh.
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b. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP 2
Pandak
Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 20 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja.
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 16,67%
2 61 – 80% Baik 4 66,67%
3 41 – 60% Cukup 1 16,67%
4 21 – 40% Kurang Baik 0 00,00%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 6 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 2
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (16,67%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 4 responden (66,67%) menyatakan pengelolaannya baik, 1 responden
(16,67%) menyatakan pengelolaannya cukup, 0 responden (0%) menyatakan
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pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 66,67% terletak pada interval skor 61 –
80%, yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 2 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan aspek pengawasan dan
evaluasi program kerja sebagian besar adalah baik. Apabila digambarkan dalam
bentuk histogram, berikut gambar histogramnya:
Gambar 15. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 2 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja
Pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak menunujukan bahwa
buku kunjungan pebgawas dan buku kunjungan kepala sekolah belum ada.
Program pengawasan laporan hasil pelaksanaan program kerja, evaluasi dan
tindak lanjut dari evaluasi kegiatan program kerja laboratorium telah dilakukan
tetapi belum menyeluruh.
c. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja di SMP N 3 Pandak
Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu
faktor yang terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak
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Kabupaten Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1
komponen, yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi
program kerja terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 21 berikut
merupakan distribusi frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program
kerja.
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 0 0,00%
2 61 – 80% Baik 2 28,57%
3 41 – 60% Cukup 3 42,86%
4 21 – 40% Kurang Baik 2 28,57%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 7 100,00%
Dari tabel di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 0 responden (0%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat baik, 2
responden (28,57%) menyatakan pengelolaannya baik, 3 responden (42,86%)
menyatakan pengelolaannya cukup, 2 responden (28,57%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 42,86% terletak pada interval skor 41 –
60%, yaitu pada kategori sangat baik. Dengan demikian maka Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor
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pengawasan dan evaluasi program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila
digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 16. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 3 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan
Evaluasi Program Kerja
Hasil observasi lapangan terhadap komponen pengawasan dan evaluasi
program kerja dalam pengelolaan laboratorium IPA SMP N 3 pandak menunjukan
bahwa tidak adanya buku kunjungan pengawas dan buku kunjungan kepala
sekolah. Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja,laporan
pertanggung jawaban tidak dilakukan secara berkala, evaluasi dan tindak lanjut
dari evaluasi kegiatan program kerja laboratorium telah dilakukan tetapi tidak
menyeluruh dan bersifat tidak terencana.
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d. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium IPA di SMP N
4 Pandak
Pengawasan dan evaluasi program kerja merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten
Bantul. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja terdiri dari 1 komponen,
yaitu pengawasan kepala sekolah. Faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
terbagi ke dalam 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul. Tabel 22 berikut merupakan distribusi
frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul
berdasarkan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja.
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja
No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 81 – 100% Sangat Baik 1 12,50%
2 61 – 80% Baik 3 37,50%
3 41 – 60% Cukup 4 50,00%
4 21 – 40% Kurang Baik 1 12,50%
5 0 – 20% Tidak Baik 0 0,00%
Jumlah 8 100,00%
Dari tabel 24 di atas diperoleh Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak Kabupaten Bantul berdasar faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
yaitu sebanyak 1 responden (12,50%) menyatakan bawa pengelolaannya sangat
baik, 3 responden (37,50%) menyatakan pengelolaannya baik, 4 responden
(50,00%) menyatakan pengelolaannya cukup, 1 responden (12,50%) menyatakan
pengelolaannya kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan pengelolaannya
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tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 41 –
60% yaitu pada kategori baik. Dengan demikian maka Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul berdasarkan faktor pengawasan dan
evaluasi program kerja sebagian besar adalah cukup. Apabila digambarkan dalam
bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
Gambar 17. Histogram Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP
N 4 Pandak Berdasar Aspek Pengawasan dan Evaluasi Program
Kerja
Hasil observasi lapangan terhadap komponen pengawasan dan evaluasi
program kerja dalam pengelolaan laboratorium IPA SMP N 4 pandak menunjukan
bahwa tidak adanya buku kunjungan pengawas dan buku kunjungan kepala
sekolah. Program pengawasan, laporan hasil pelaksanaan program kerja tidak
dilakukan secara berkala, evaluasi dan tindak lanjut dari evaluasi kegiatan
program kerja laboratorium telah dilakukan tetapi tidak menyeluruh dan bersifat
tidak terencana.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul sebagian
besar adalah baik. Pengelolaan merupakan suatu kegiatan mengelola suatu
kegiatan. Dalam hal ini kegiatan yang dikelola adalah Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Hasil penelitian
perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak
dengan rincian sebagai berikut:
1. Perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Pandak
diperoleh hasil dari 8 responden, 3 responden menyatakan perencanaan
sangat baik (37,50%), 5 responden menyatakan perencanaan baik (
62,50%), 0 responden menyatakan cukup (0%), dan 0 responden
menyatakan perencanaan tidak baik (0%), frekuensi terbanyak sebesar
(62,50%) terletak pada interval 61-80%, yaitu kategori baik.
Dengan demikian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak pada
aspek perencanaan dikatakan baik. Perencanaan laboratorium meliputi
perencanaan program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan
praktik. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari faktor perencanaan
diperoleh kategori baik, hal ini berarti program kerja laboratorium dan
perencanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP N 1 sudah baik.
Hal ini berarti kerjasama kepala sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum
dan wakasek sarana prasarana sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang
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baik dari pengelola laboratorium IPA dapat menjadikan pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak baik.
2. Hasil penelitian Perencanaan program kerja di SMP N 2 Pandak dengan
rincian aspek perencanaan dari 6 responden, 1 responden (16,67%)
menyatakan sangat baik, 4 responden menyatakan perencanaan baik
(66,67%), 1 responden (16,67%) menyatakan perencanaan cukup, 0
responden (0%) menyatakan kurang baik dan 0 responden (0%)
menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar (66,67%) terletak
pada interval 61-80% yaitu pada kategori baik. Dengan demikian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak pada aspek
perencanaan dikatakan baik. Perencanaan laboratorium meliputi
perencanaan program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan
praktik. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari faktor perencanaan
diperoleh kategori baik, hal ini berarti program kerja laboratorium dan
perencanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP N 2 sudah baik.
Hal ini berarti kerjasama kepala sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum
dan wakasek sarana prasarana sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang
baik dari pengelola laboratorium IPA dapat menjadikan pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak sudah baik.
3. Hasil penelitian perencanaa program kerja laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak, dengan rincian perencanaan program kerja dari 7 responden, 0
responden (0%) menyatakan sangat baik, 2 responden (28,57%)
menyatakan baik, 3 responden (42,86%) menyatakan cukup, 2 responden
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(28,57%) menyatakan kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan
tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 42,86 % terletak pada interval 41-
60% yaitu pada kategori cukup. Hal ini berarti aspek perencanaan program
kerja di SMP 3 masuk kategori cukup. 7 indikator yang harus dimiliki
pada komponen perencanaan belum keseluruhannya diantaranya jadwal
penggunaan laboratorium belum tersusun dengan baik,dan bersifat tidak
rencana maksunya dalam pengkoordinasi penggunaan laboratorium IPA
terkesan mendadak sehingga dalam praktiknya kurang efektif dan efisien.
Program perbaikan dan peningkatan sarana prasarana laboratorium juga
belum terlaksana dengan baik, tidak adanya pengelola dalam  penyusunan
program kerja, serta kepemilikan dana dan rencana penggunaan yang
belum jelas sehingga kurangnya efektifitas dan efesiensi pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak sehingga perlu adanya peningkatan
dan perbaikan.
4. Hasil penelitian perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak, dengan rincian aspek pengelolaan laboratorium yaitu perencanaan
program kerja laboratorium IPA dari 8 responden, 1 responden (12,50%)
menyatakan sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan baik, 2
responden (25,00%) menyatakan cukup, 0 responden (0%) menyatakan
kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan tidak baik.  Frekuensi
terbanyak sebesar (62,50%), pada interval 61-80%, yaitu pada kategori
baik. Perencanaan laboratorium meliputi perencanaan program kerja
laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik. Dari hasil penelitian
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menunjukan bahwa dari faktor perencanaan diperoleh kategori baik, hal ini
berarti program kerja laboratorium dan perencanaan kegiatan praktik di
laboratorium IPA SMP N 4 sudah baik. Hal ini berarti kerjasama kepala
sekolah, guru IPA, wakasek kurikulum dan wakasek sarana prasarana
sudah baik. Dengan adanya kerja sama yang baik dari pengelola
laboratorium IPA dapat menjadikan pengelolaan laboratorium IPA di SMP
N 4 Pandak sudah baik.
Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak, dengan rincian sebagai berikut:
1. di SMP N 1 Pandak dari 8 responden, 3 responden (37,50%) menyatakan
sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan baik, 0 responden
(00,00%) menyatakan cukup, 0 responden (0%) menyatakan kurang baik
dan 0 responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar
(62,50%) terletak pada interval 61-80%, yaitu kategori baik. Ternyata pada
kategori pengorganisasian juga memperoleh kategori baik. Hal ini berarti
bahwa pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administrasi pengelolaan laboratorium IPA di SMP. Baiknya
pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA dikarenakan kerjasama
antara kerjasama kepala sekolah dengan guru IPA sudah baik, sehingga
dalam menjalankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA sudah
baik.
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2. Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak
dari 6 responden yang ada 0 responden (0%) menyatakan sangat baik, 2
responden ( 33,33%), 3 responden (50,00%) menyatakan cukup, 1
responden (16,67%) menyatakan kurang baik, dan 0 responden (0%)
menyatakan tidak baik, frekuensi terbesar yaitu 50,00% yaitu pada interval
41-60 yaitu pada kategori cukup. Ternyata pada kategori pengorganisasian
juga memperoleh kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pengorganisasian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak belum sepenuhnya
sudah baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administrasi pengelolaan laboratorium IPA di SMP.
Minimnya petugas khusus atau laboran mengakibatkan pengelolaan
laboratorium berjalan kurang efektif karena pengelolaan laboratorium di
SMP N 2 di serahkan sepenuhnya kepada Guru IPA sekolahan tersebut.
Baiknya pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA dikarenakan
kerjasama antara kerjasama kepala sekolah dengan guru IPA sudah baik,
sehingga dalam menjalankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium
IPA baik.
3. Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak,
Pada aspek pengorganisasian dari 7 responden,  0 responden (0%)
menyatakan sangat baik, 3 responden (42,83%) menyatakan baik, 4
responden (57,14%) menyatakan cukup, 0 responden (0%) menyatakan
kurang baik, dan 0 responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi
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terbanyak sebesar (57,14%) terletak pada interval 41-60% yaitu pada
kategori cukup. Ternyata pada kategori pengorganisasian juga
memperoleh kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pengorganisasian
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak belum sepenuhnya
sudah baik. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan.
Dalam hal ini adalah bentuk struktur dan administrasi pengelolaan
laboratorium IPA di SMP. Baiknya pengorganisasian pengelolaan
laboratorium IPA dikarenakan kerjasama antara kerjasama kepala sekolah
dengan guru IPA sudah baik, sehingga dalam menjalankan
pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA baik. Hasil penelitian
dalam aspek pelaksanaan program kerja laboratorium IPA dari 7
responden, 0 responden (0%) menyatakan pelaksanaan sangat baik, 2
responden (28,57%) menyatakan baik, 3 responden (42,14%) menyatakan
cukup, 1 responden (14,29%) menyatakan kurang baik dan 0 responden
(0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar 57,14%, terletak
pada interval 41-60% yaitu pada kategori cukup.
4. Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak,
Dalam aspek pengorganisasian dari 8 responden, 1 responden (12,50%)
menyatakan sangat baik, 4 responden (50,00%) menyatakan baik, 3
responden (37,50%) menyatakan cukup, 0 responden (0%) menyatakan
kurang bak, dan 0 responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi
terbanyak sebesar (50,00%) pada interval 41-60%, yaitu pada kategori
98
cukup. Pengorganisasian merupakan salah satu bentuk struktur
administratif pengelolaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini adalah bentuk
struktur dan administrasi pengelolaan laboratorium IPA di SMP 4 Pandak.
Baiknya pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA dikarenakan
kerjasama antara kepala sekolah dengan guru IPA harus baik, struktur
organisasi dan rincian tugas juga menentukan bagaimana sebuah
pengelolaan bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga dalam
menjalankan pengorganisasian pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4
Pandak masih perlu melakukan peningkatan pengelolaan laboratorium IPA
dalam aspek pengorganisasian yaitu demgan penambahan petugas khusus
atau laboran sehingga tugas pengelolaan laboratorium IPA di sekolah
tersebut lebih efektif dan efisien.
Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
1. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 1
Pandak dari 8 responden 2 responden (25,00%) menyatakan pelaksanaan
program kerja sangat baik, 5 responden menyatakan baik (62,50%), 0
responden (0,00%) menyatakan cukup, 1 responden (12,25%) menyatakan
kurang baik (0%) dan 0 responden menyatakan pelaksanaan program kerja
laboratorium IPA tidak baik. Frekuensi terbanyak sebesar (62,50%)
terletak pada interval 61-80% yaitu pada kategori baik. Pelaksanaan
program kerja pengelolaan laboratorium IPA yang terdiri dari 6
komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan alat/bahan, alat praktik
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IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi penggunaan alat
menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian dan penyediaan
alat sudah baik, penyimpanan alat praaktik sudah baik, keamanan dan
keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan alat praktik sudah baik,
kebersihan alat dan bahan sudah baik, serta efisiensi penggunaan alat juga
sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka pelaksanaan
pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak baik.
2. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium di SMP N 2
Pandak dari 6 responden, 1 responden menyatakan baik (16,67%), 4
responden (66,67%) menyatakan baik, 1 responden (16,67%) menyatakan
cukup, 0 responden (0%) menyatakan kurang baik, dan (0%) menyatakan
tidak baik. Frekuensi terbesar yaitu (66,67%) pada kategori baik yaitu
interval 61-80%. Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium
IPA yang terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan
alat/bahan, alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi
penggunaan alat menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian
dan penyediaan alat sudah baik, penyimpanan alat praaktik sudah baik,
keamanan dan keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan alat praktik
sudah baik, kebersihan alat dan bahan sudah baik, serta efisiensi
penggunaan alat juga sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka
pelaksanaan pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 2 Pandak sudah
baik.
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3. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak. Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA yang
terdiri dari 6 komponen yaitu pengembalian dan penyediaan alat/bahan,
penyimpanan alat praktik, keamanan dan keselamatan kerja,
pendayagunaan alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi
penggunaan alat menunjukan kategori cukup. Dengan demikian seluruh
aspek tersebut perlu dilakukannya peningkatan dalam hal perencanaan dan
pengorganisasian agar lebih baik lagi. Hal ini tidak lepas dari kerjasama
kepala sekolah, guru IPA, waksek kurikulum dan wakasek sarana
prasarana.
Dalam aspek pengawasan dan evaluasi dari 7 responden, 0 responden (0%)
menyatakan sangat baik, 1 responden (14,29%) menyatakan baik, 4
responden (57,14%) menyatakan cukup, 2 responden (28,57%)
menyatakan kurang baik, dan 0 responden menyatakan tidak baik.
Frekuensi terbanyak sebesar (57,14%), terletak pada interval 61-80% yaitu
pada kategori cukup.
Pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 3
Pandak telah dicapai, ketercapaian program tersebut dinyatakan cukup
berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukan bahwa Guru IPA
telah menangani penyediaan alat dan bahan meski jumlahnya kurang atau
tidak mencukupi jumlah siswa yang melakukan kegiatan praktikum,
penyimpanan alat dan bahan meski dalam penyimpananya belum rapi, dan
masih tercampur alat dan bahan yang satu dengan yang lainnya, dalam hal
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kebersihan juga belum terlaksana dengan baik, selain itu kegiatan
praktikum juga hanya dilakukan sekali dalam seminggu. Kurangnya
penguasaan guru IPA dalam menggunakan alat dan bahan praktikum
berdampak rendahnya memberikan penjelasan kepada peserta didik
sehingga dalam kegiatan praktikum penggunaan alat dan bahan kurang
mewujudkan fungsi efisiensi. Walau demikian keberadaan tata tertib sudah
ada dan dipatuhi serta memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan
dengan menyusun peraturan tata tertib yang ditempel di dalam ruang
laboratorium. Meskipun begitu, di SMP N 3 Pandak belum menyediakan
tabung pemadam kebakaran dan kotak PPPK yang dilengkapi oleh obat-
obatan.
4. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja pengelolaan laboratorium IPA
di SMP N 4 Pandak dari 8 responden, 2 responden (25,00%) menyatakan
sangat baik, 6 responden (75,00%) menyatakan baik, o responden (0%)
menyatakan cukup, 0 responden (0%) menyatakan kurang baik dan 0
responden (0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak yaitu 75,00%
yaitu pada interval 61-80% termasuk ke dalam kategori baik. Dengan
demikian dalam aspek Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di
SMP N 4 Pandak adalah baik. Pelaksanaan program kerja laboratorium
IPA terdiri dari 6 komponen, yaitu pengembalian dan penyediaan
alat/bahan, alat praktik IPA, kebersihan alat dan bahan, serta efisiensi
penggunaan alat menunjukan kategori baik. Hal ini bahwa pengembalian
dan penyediaan alat sudah baik, penyimpanan alat praaktik sudah baik,
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keamanan dan keselamatan kerja sudah baik, pendayagunaan alat praktik
sudah baik, kebersihan alat dan bahan sudah baik, serta efisiensi
penggunaan alat juga sudah baik. Dengan baiknya seluruh aspek ini, maka
pelaksanaan pengelolaan laboratorium IPA di SMP N 4 Pandak baik.
Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
1. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
di SMP N 1 Pandak. Pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium
IPA di SMP N 1 Pandak yang terdiri dari 8 responden 1 responden
(12,50%) menyatkan sangat baik, 5 responden (62,50%) menyatakan baik,
1 responden (12,50%) menyatakan cukup, 1 responden (12,50%)
menyatakan kurang baik, dan 1 responden (12,50%) menyatakan tidak
baik. Frekuensi terbanyak terletak pada 62,50% terletak pada interval 61-
80% yaitu pada kategori baik.
Pengawasan dan evaluasi dilakukan guna memantau jalannya pengelolaan
laboratorium IPA apakah sudah sesuai dengan program kerja yang
direncanakan atau tidak. Apabila tidak sesuai  maka pengawas wajib untuk
menegur pelaksana agar dijalankan sesuai dengan rencana. Hasil penilitian
menunjukan bahwa pengawasan dan valuasi cukup, hal ini berarti masih
perlu adanya pantauan dari tim pengawasan dan evaluasi program agar
pengelolaan menjadi lebih baik.
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2. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
di SMP N 2 Pandak, dari 6 responden, 1 responden (16,67%) menyatakan
sangat baik, 4 responden (66,67%) menyatakan baik, 1 responden
(16,67%), 0 responden ( 0%) menyatkan kurang baik dan 0 responden (
0%) menyatakan tidak baik. Frekuensi terbanyak yaitu (66,67%) pada
interval 61-68% yaitu masuk ke dalam kategori baik. Pengawasan dan
evaluasi dilakukan guna memantau jalannya pengelolaan laboratorium IPA
apakah sudah sesuai dengan program kerja yang direncanakan atau tidak.
Apabila tidak sesuai  maka pengawas wajib untuk menegur pelaksana agar
dijalankan sesuai dengan rencana. Hasil penilitian menunjukan bahwa
pengawasan dan valuasi cukup, hal ini berarti masih perlu adanya
pantauan dari tim pengawasan dan evaluasi program agar pengelolaan
menjadi lebih baik.
. 3. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
di SMP N 3 Pandak, dari 7 responden yang ada, 0 responden (0%)
menyatakan sangat baik, 2 responden (28,57%) menyatakan baik, 3
responden (42,86%) menyatakan cukup, 2 responden ( 28,57%)
menyatakan kurang baik, dan 0 responden menyatakan tidak baik.
Presentase terbanyak yaitu 42,86% pada interval 41-60% yaitu pada
kategori cukup. Berdasarkan komponen pengawasan dan evaluasi program
kerja laboratorium IPA di SMP N 3 Pandak dari 7 responden termasuk ke
dalam kategori cukup. Pengawasan dan evaluasi program kerja dilakukan
guna memantau jalannya pengelolaan laboratorium IPA apakah sudah
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sesuai atau tidak. Apabila tidak sesuai maka pengawas dapat menegur
pelaksana kegiatan agar dijalankan sesuai rencana awal, di sisi lain apabila
rencana awal belum sempurna, dan ketika praktik ada hal yang dapat lebih
mensempurnakan kegiatan, maka pengawas pengawas dapat melakukan
evaluasi guna memperbaiki pelaksanaan pengelolaan laboratorium IPA.
Hasil penelitian bahwa pengawasan dan evaluasi cukup, dalam hal ini
kerjasama kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana prasarana
dan guru IPA perlu ditingkatkan agar lebih baik.
4. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
dari 8 responden, 1 responden (12,50%) menyatakan sangat baik, 5
responden (62,50%) menyatakan baik, 2 responden (25,00%) menyatakan
cukup, 0 responden (0%) menyatakan kurang baik dan (0%) menyatakan
tidak baik. Frekuensi terbanyak yaitu 62,50%  pada interval 61-80%  yaitu
pada kategori baik. Dengan demikian pengawasan dan evaluasi di SMP N
4 Pandak adalah baik. Pengawasan dan evaluasi dilakukan guna memantau
jalannya pengelolaan laboratorium IPA apakah sudah sesuai dengan
program kerja yang direncanakan atau tidak. Apabila tidak sesuai  maka
pengawas wajib untuk menegur pelaksana agar dijalankan sesuai dengan
rencana. Hasil penilitian menunjukan bahwa pengawasan dan valuasi
cukup, hal ini berarti masih perlu adanya pantauan dari tim pengawasan
dan evaluasi program agar pengelolaan menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, sebagian besar pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak sudah baik, meskipun masih
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ada yang perlu ditingkatkan. Hal ini dikarenakan pihak sekolah sudah merasa
akan pentingnya laboratorium IPA guna menunjang Ilmu Pengetahuan Alam
siswa. Dengan adanya laboratorium IPA, siswa dapat belajar lebih dalam lagi
dengan praktikum-praktikum tentang materi pelajaran IPA, sehingga ilmu yang
diperoleh siswa ketika di dalam kelas dapat diaplikasikan langsung oleh siswa di
laboratorium. Dengan demikian materi pelajaran dapat benar-benar diserap oleh
siswa dengan kegaitan teori dan praktik. Akan tetapi pengelolaan laboratorium
IPA di SMP N 3 pandak masih perlu membutuhkan perbaikan baik dari aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta evaluasi
mengenai pengelolaan laboratorium IPA.
Berdasarkan deskripsi data dari masing-masing sekolah, secara
keseluruhan diperoleh kategori baik, kecuali SMP Negeri 3 Pandak yang
memperoleh hasil cukup. Pada faktor perencanaan masing-masing sekolah
mempunyai kategori baik, kecuali pada SMP Negeri 3 Pandak yang memperoleh
kategori cukup. Pada faktor pengorganisasian masing-masing sekolah mempunyai
kategori cukup kecuali SMP N 2 Pandak kategori baik. Pada faktor pelaksanaan
program kerja masing-masing sekolah memperoleh kategori baik kecuali SMP
Negeri 3 Pandak yang memperoleh kategori cukup. Pada faktor pengawasan dan
evaluasi program kerja dari masing-masing sekolah diperoleh kategori cukup
untuk SMP N 3 Pandak, baik untuk SMP N 1 Pandak, SMP N 2 Pandak dan SMP
N 4 Pandak. Ternyata setelah dirinci berdasar masing-masing sekolah, diperoleh
beberapa faktor dari salah satu sekolah yang mempunyai kategori cukup, yaitu
pada faktor pengorganisasian dari SMP Negeri 2 Pandak dan SMP N 3 Pandak
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masih dalam kategori cukup, dan faktor pengawasan dan evaluasi program kerja
dari SMP Negeri 3 Pandak juga memperoleh kategori cukup. Sementara pada
faktor yang lain dari masing-masing sekolah sudah baik. Untuk itu di SMP Negeri
3 Pandak sebaiknya meningkatkan pengelolaan laboratorium IPA dari faktor
pengawasan dan evaluasi program kerjanya, sehingga apabila pengawasan dan
evaluasi program kerjanya baik, maka pengelolaan laboratorium IPA di SMP
Negeri 3 Pandak juga akan semakin baik pada umumnya. Di SMP Negeri 2
Pandak, pada faktor pengorganisasian juga memperoleh kategori cukup. Untuk itu
di SMP Negeri 2 Pandak sebaiknya meningkatkan pengelolaan laboratorium IPA
pada faktor pengorganisasian. Apabila faktor pengorganisasian diperbaiki, maka
secara umum pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Pandak juga akan
semakin baik.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian tentang pengelolaan laboratorium Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) di SMP Negeri se- Kecamatan Pandak, peneliti tidak melakukan
pengecekan dan melihat secara langsung, ketika responden memberikan jawaban
pada angket penelitian, dikarenakan kesibukan pihak sekolah sehingga tidak
diketahui apakah persepsi yang diungkapkan oleh responden sudah sesuai dengan
kenyataan atau belum. Demikian masih dirasakan adanya keterbatasan dan
kelemahan yang tidak dapat dihindari yaitu, pengumpulan data dalam penelitian
ini hanya didasarkan hasil observasi awal, isian angket sehingga dimungkinkan
adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian seperti adanya saling
kebersamaan dalam pengisian angket. Sementara itu, dalam penelitian ini juga
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menggunakan angket tertutup, sehingga kurang mengungkap hal-hal yang spesifik
mengenai penjelasan kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek sarana
prasarana dan guru IPA tentang pengelolaan laboratorium IPA, oleh sebab itu
dalam penelitian ini sebenarnya perlu dilengkapi dengan metode wawancara
secara mendalam untuk mengungkap data yang sebenarnya. Selain itu dalam
pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran dan
ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan sebenarnya. Mereka juga
dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal selesai dan cepat)
karena faktor waktu dan pekerjaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkanbahwa Pengelolaan
Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dari 4
Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada, 3 di antaranya dinyatakan baik, dan
1 diantaranya dinyatakan cukup dalam pengelolaan laboratorium IPA di sekolah
masing- masing. Secara rinci sebagai berikut :
1. Hasil perencanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(66,67%) dinyatakan baik, di SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan
cukup, di SMP N 4 Pandak (62,50%) dinyatakan baik.
2. Hasil penelitian pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N se-
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(50,00%) dinyatakan cukup, di SMP N 3 Pandak (57,14% ) dinyatakan
cukup, di SMP N 4 Pandak (50,00%) dinyatakan cukup.
3. Hasil penelitian pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N
se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, dengan rincian sebagai berikut:
Di SMP N 1 Pandak (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(66,67%) dinyatakan baik, di SMP N 3 Pandak (57,14%) dinyatakan
cukup, dan di SMP N 4 Pandak (75,00%) dinyatakan baik.
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4. Hasil penelitian pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA
di SMP N se-Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul dengan rincian
sebagai berikut:
Di SMP N 1 Pandak ( (62,50%) dinyatakan baik, di SMP N 2 Pandak
(76,67%), di SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup, di SMP N 4
Pandak (62,50%) dinyatakan baik.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai Pengelolaan Laboratorium
IPA di SMP N se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul sebagian besar adalah
baik, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada Pihak Sekolah
Disarankan kepada pihak sekolah khususnya SMP N 3 Pandak agar
melakukan peningkatan pengelolaan laboratorium IPA dengan sebaik
mungkin, baik dalam segi perencanaan progam kerja yaitu,
pengorganisasian, pelaksanaan program kerja laboratorium, pengawasan
dan evaluasi program kerja laboratorium IPA.
Secara umum dari 4 Sekolah Menengah Pertama tersebut ada yang masih
perlu melakukan perbaikan pengelolaan laboratorium pada diantaranya
pada aspek pengorganisasian yaitu dengan penambahan petugas khusus
laboratorium, teknisi khusus untuk laboratorium sehingga pengelolaan
laboratorium bisa berjalan efektif dan efisien. Aspek pengawasan dan
evaluasi program kerja sebaiknya setiap sekolah menyediakan buku
110
kehadiran untuk pengawas atau kepala sekolah, pengawasan dan evaluasi
juga dilakukan secara rutin dan langsung. Selain itu, perlu adanya
penambahan dan perbaikan salah satunya dengan menyediakan fasilitas,
sarana dan prasarana laboratorium yang cukup, sehingga dalam proses
pembelajaran guru dapat menggunakan sarana prasarana yang ada tanpa
harus memodifikasinya. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih
mudah tersampaikan.
2. Seluruh SMP Negeri se-Kecamatan Pandak Bantul
Disarankan kepada guru IPA SMP Negeri se-Kecamatan Pandak Bantul
bersama dengan kepala sekolah, wakasek kurikulum dan wakasek sarpras,
agar dapat melakukan kerjasama yang baik dalam pengelolaan
laboratorium, dan bila perlu diadakan pelatihan khusus bagi guru-guru IPA
agar bisa lebih memahami penggunaan dan pemanfaatan alat dan bahan
praktikum, sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan praktikum IPA
dengan baik dan sesuai dengan materi pembelajaran.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti yang akan datang, agar mengadakan penelitian
lanjut tentang Pengelolaan Laboratorium IPA di SMP N se-Kecamatan
Pandak Kabupaten Bantul dan menghubungkannya dengan variabel lain
yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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No. Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data
Metode
Pengumpulan
Data
1. Pengelolaan
Laboratorium
1. Perencanaan a. Perencanaan program kerja laboratorium
IPA :
1) Memberikan bahan masukan dari hasil
kegiatan laboratorium untuk menyusun
program kerja tahun berikutnya.
2) Menyusun program perencanaan
perbaikan/peningkatan sarana prasarana
laboratorium sesuai dengan kondisi
sekolah.
3) Menyusun perencanaan, penggunaan
dana untuk program kerja laboratorium
yang sesuai dengan kondisi sekolah.
4) Keikutsertaan guru IPA dalam
penyusunan program kerja
laboratorium.
b. Perencanaan kegiatan praktikum
 Kepala Sekolah
Guru IPA
Wakasek
kurikulum
Wakasek
saranaprasarana
 Angket
 Dokumentasi
L
am
piran
 1. K
isi
-K
isi
 In
stru
m
en
 P
en
elitian
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Semua guru IPA menggunakan media
laboratorium untuk kegiatan praktik dalam
pembelajaran.
a. Perencanaan program kerja laboratorium
IPA :
1) Menyusun perencanaan program kerja
yang terencana dengan baik.
2) Memberikan bahan masukan dari hasil
kegiatan laboratorium untuk menyusun
program kerja tahunerikutnya.
3) Menyusun perencanaan pengadaan alat
dan bahan yang sesuai dengan kondisi
sekolah.
4) Menyusun jadwal penggunaan
laboratorium.
5) Menyusun program perencanaan
perbaikan/peningkatan sarana prasarana
laboratorium sesuai dengan kondisi
sekolah.
 Guru IPA  Angket
 Dokumentasi
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6) Menyusun perencanaan, penggunaan
dana untuk program kerja laboratorium
yang sesuai dengan kondisi sekolah.
7) Keikutsertaan pengelola laboratorium
dalam penyusunan program kerja
laboratorium.
b. Perencanaan kegiatan praktikum
Semua guru IPA menggunakan media
laboratorium untuk kegiatan praktik dalam
pembelajaran.
2.Pengorganisasian Struktur Organisasi Laboratorium IPA :
1). Keikutsertaan guru IPA dalam
penyusunan struktur organisasi
laboratorium.
2). Adanya uraian tugas secara jelas untuk
masing-masing personel yang terlibat
dalam pengelolaan laboratorium.
3). Penyusunan bagan struktur organisasi
pengelolaan laboratorium IPA yang
sistemastis.
 Kepala Sekolah  Angket
 Dokumentasi
a. Struktur Organisasi Laboratorium IPA :  Guru IPA  Angket
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1). Keikutsertaan kepala sekolah dalam
penyusunan struktur organisasi
laboratorium.
2). Adanya uraian tugas secara jelas untuk
masing-masing personel yang terlibat
dalam pengelolaan laboratorium.
3). Penyusunan bagan struktur organisasi
pengelolaan laboratorium IPA yang
sistemastis.
b. Administrasi Laboratorium
a. Administrasi Umum
1). Penyusunan jadwal kegiatan.
Adanya dokumen jadwal penggunaan
laboratorium.
2). Pengarsipan.
 Adanya berkas LKS
 Berkas data hasil percobaan siswa
 Buku inventaris kepustakaan
b. Administrasi Khusus
1) Inventarisasi, pengaturan alat dan
bahan.
 Inventarisasi
 Kartu stock
 LKS
 dokumentasi
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 Label
 Kartu format permintaan alat dan
bahan
 Berkas jadwal kegiatan
laboratorium
 Kartu reparasi alat
2) Perawatan dan Perbaikan Peralatan
3) Pelayanan kegiatan praktikum
 Adanya jadwal penggunaan
laboratorium
 Peran petugas laboratorium
4) Daftar alat dan bahan di laboratorium
3.  Pelaksanaan
Program Kerja
Proses penggunaan laboratorium IPA
1) Penyusunan perangkat pembelajaran
pada awal tahun pembelajaran dengan
tujuan menentukan alat dan bahan
serta penyusunan jadwal praktikum
2) Adanya pengajuan daftar alat dan
bahan oleh guru IPA pada saat akan
melakukan kegiatan praktikum
 Kepala Sekolah
 Wakasek sarana
prasarana dan
kurikulum
 Angket
 Dokumentasi
a. Penyediaan dan Pengembalian alat dan
bahan laboratirium.
 Guru IPA  Angket
 Dokumentasi
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b. Penyimpanan alat dan bahan.
c. Tata tertib laboratorium IPA.
d. Keamanan dan keselamatan kerja
laboratorium IPA.
e. Efisiensi penggunaan laboratorium IPA
1). Pemahaman penggunaan alat
2). Pemanfaatan bahan secara efisien
f.    Proses penggunaan laboratorium IPA
1) Penyusunan perangkat pembelajaran
pada awal tahun pembelajaran dengan
tujuan menentukan alat dan bahan
serta penyusunan jadwal praktikum
2). Adanya pengajuan daftar alat dan
bahan pada laboran oleh guru pada
saat akan melakukan kegiatan
praktikum
3). Guru IPA memberikan bimbingan
kepada peserta didik sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan pada
saat pelaksanaan praktikum
4). Guru membahas dan mencatat hasil
praktikum untuk keperluan supervisi
5). Pengecekan jumlah dan kondisi alat
praktikum oleh guru IPA
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4. Pengawasan dan
Evaluasi Program
Kerja
a. Melakukan pengawasan program kerja
laboratorium IPA
b. Melakukan evaluasi program kerja
laboratorium IPA
 Kepala Sekolah
 Kepala Sekolah
 Wakasek
Kurikulum
 Wakasek sarana
prasarana dan
 Guru IPA
 Angket
 Dokumentasi
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
ANGKET PENELITIAN
A. Identifikasi Responden
Nama Sekolah :................................................................
Nama Responden :................................................................
Guru Bidang studi/jabatan :................................................................
B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (√) pada kolom, sesuai dengan keadaan sebenarnya yang
Bapak/Ibu alami :
a. Ya
b. Tidak
1. Perencanaan
a. Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah perencanaan program kerja
laboratorium IPA disekolah anda
dilaksanakan setiap awal semester
pembelajaran?
2. Apakah laporan hasil kegiatan laboratorium
IPA semester sebelumnya dijadikan bahan
dalam rencana pembuatan program kerja
semester selanjutnya?
3. Apakah penyediaan dan pengembalian alat
dan bahan untuk kegiatan praktikum
termasuk dalam program kerja laboratorium
IPA di sekolah anda?
4. Apakah penyimpanan alat dan bahan kegiatan
praktikum termasuk dalam program kerja
laboratorium IPA di sekolah anda?
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5. Apakah tata tertib, keamanan dan
keselamatan kerja laboratorium termasuk
dalam program kerja laboratorium IPA di
sekolah anda?
6. Apakah pendayagunaan atau pemakaian alat
praktik laboratorium termasuk dalam
program kerja laboratorium IPA di sekolah
anda?
7. Efisiensi dan proses penggunaan
laboratorium yang berupa penjadwalan
kegiatan praktikum termasuk dalam program
kerja laboratorium IPA di sekolah anda?
8. Apakah regenerasi alat praktikum yang sudah
tidak layak pakai termasuk dalam program
kerja laboratorium IPA di sekolah anda?
9. Apakah alokasi dana yang diajukan sesuai
dengan perencanaan program kerja
laboratorium IPA di sekolah anda?
10. Apakah kepala sekolah ikut serta dalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?
11. Apakah wakasek sarana prasarana  ikut serta
dalam pembuatan program kegiatan
laboratorium IPA di sekolah anda?
12. Apakah wakasek kurikulum ikut serta dalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?
13. Apakah pengelola laboratorium ikut serta
dalam pembuatan program kegiatan
laboratorium IPA di sekolah anda?
14. Apakah guru IPA  ikut serta dalam
pembuatan program kegiatan laboratorium
IPA di sekolah anda?
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b. Perencanaan Kegiatan Praktikum
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
15. Apakah jadwal penggunaan laboratorium IPA
sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang
telah dibuat pada awal semester?
16. Apakah guru IPA berencana menggunakan
media laboratorium untuk kegiatan
praktikum?
2. Pengorganisasian
c. Struktur Organisasi Laboratorium IPA
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
17. Apakah bagan struktur organisasi
laboratorium IPA di sekolah anda terstruktur?
18. Apakah kepala sekolah terlibat dalam
pembuatan struktur organisasi laboratorium
IPA?
19. Apakah wakasek kurikulum terlibat dalam
pembuatan struktur organisasi laboratorium
IPA?
20. Apakah wakasek sarpras terlibat dalam
pembuatan struktur organisasi laboratorium
IPA?
21. Apakah pengelola laboratorium IPA terlibat
dalam pembuatan struktur organisasi
laboratorium IPA?
22. Apakah guru IPA terlibat dalam pembuatan
struktur organisasi laboratorium IPA?
23. Apakah penulisan uraian tugas untuk
koordinator laboratorium tertulis jelas?
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d. Administrasi Laboratorium
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
24. Apakah dalam administrasi laboratorium
terdapat dokumen jadwal penggunaan
laboratorium IPA?
25. Apakah dalam administrasi laboratorium
terdapat pengarsipan yang berupa berkas
LKS, data hasil percobaan siswa,
inventarisasi kepustakaan yang lengkap?
3. Pelaksanaan Program Kerja
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
26. Apakah kepala sekolah memberikan dorongan
dan masukan kepada guru IPA dalam
melaksanakan tugas?
27. Apakah dalam kegiatan praktikum terdapat
pengklasifikasian penyimpanan alat dan
bahan?
28. Apakah tata tertib di laboratorium IPA
seluruhnya dipatuhi oleh pengguna
laboratorium IPA?
29. Apakah keamanan dan keselamatan kerja di
laboratorium IPA menjadi prioritas utama?
30. Apakah guru memahami penggunaan dan
pemanfaatan alat dan bahan di laboratorium
IPA?
31. Apakah guru melakukan penyusunan
perangkat pembelajaran pada awal tahun untuk
menentukan alat, bahan dan jadwal kegiatan
praktikum?
32. Apakah guru mengajukan daftar alat dan bahan
kepada pengelola laboratorium untuk kegiatan
praktikum?
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33. Apakah guru IPA memberikan bimbingan
kepada peserta didik sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan pada saat pelaksanaan
praktikum?
34. Apakah guru mencatat dan membahas hasil
kegiatan praktikum untuk keperluan supervisi?
35. Apakah guru melakukan pengecekan kondisi
alat dan bahan praktikum?
4. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja
a. Perencanaan Program Kerja Laboratorium
No. Pertanyaan
Jawaban
Ya Tidak
36. Apakah laporan kegiatan pelaksanaan
laboratorium dibuat setiap tahun?
37. Apakah kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan program
kerja laboratorium IPA?
38. Apakah pelaksanaan program kegiatan
laboratorium IPA sesuai dengan program
kerja yang direncanakan?
39. Apakah program kerja laboratorium IPA
telah mencapai target yang diharapkan?
40. Apakah evaluasi prgram kerja laboratorium
IPA dilaksanakan setiap akhir tahun
pembelajaran?
41. Apakah wakasek kurikulum dan wakasek
sarpras terlibat dalam kegiatan evaluasi
program kerja laboratorium?
42. Apakah pelaksanaan evaluasi mempunyai
peranan terhadap pencapaian hasil nilai mata
pelajaran IPA?
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reabilitas
validitas
Reliability
Scale: hasil instrumen
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 12 100.0
Excludeda 0 .0
Total 12 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.971 42
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
R tabel
Df = N-2
12-2 = 10
Keterangan
p1 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p2 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p3 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p4 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p5 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p6 28.75 150.205 .844 .970 .497 Valid
p7 28.75 150.205 .844 .970 .497 Valid
p8 28.92 151.902 .657 .971 .497 Valid
p9 28.92 153.174 .556 .971 .497 Valid
p10 28.92 151.174 .715 .970 .497 Valid
p11 28.92 153.174 .556 .971 .497 Valid
p12 28.92 153.174 .556 .971 .497 Valid
p13 28.67 153.697 .600 .971 .497 Valid
p14 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p15 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p16 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p17 28.67 152.061 .750 .970 .497 Valid
p18 28.92 153.902 .498 .971 .497 Valid
p19 28.92 153.902 .498 .971 .497 Valid
p20 28.92 153.538 .527 .971 .497 Valid
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p21 28.58 153.902 .681 .970 .497 Valid
p22 28.67 152.061 .750 .970 .497 Valid
p23 28.83 151.424 .705 .970 .497 Valid
p24 28.92 151.902 .657 .971 .497 Valid
p25 28.75 151.841 .704 .970 .497 Valid
p26 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p27 28.83 151.424 .705 .970 .497 Valid
p28 28.83 151.424 .705 .970 .497 Valid
p29 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p30 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p31 28.83 151.424 .705 .970 .497 Valid
p32 28.83 152.697 .602 .971 .497 Valid
p33 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p34 28.50 155.364 .720 .971 .497 Valid
p35 28.67 154.424 .534 .971 .497 Valid
p36 28.83 149.970 .824 .970 .497 Valid
p37 28.83 150.697 .765 .970 .497 Valid
p38 28.67 154.424 .534 .971 .497 Valid
p39 28.83 152.697 .602 .971 .497 Valid
p40 28.83 152.697 .602 .971 .497 Valid
p41 28.92 150.447 .773 .970 .497 Valid
p42 28.75 150.205 .844 .970 .497 Valid
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Lampiran 8. Dokumen Sekolah 
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